V-2

BAB V

HASIL DAN ANALISA
5.1 Gambaran Umum Pengelolaan Sampah Wilayah Penelitian

Pada saat ini pengolahan sampah yang dilakukan di wilayah penelitian menerapkan pola pengelolaan secara formal, yaitu pengelolaan persampahan yang dilakukan oleh institusi formal. Institusi disini adalah RT, RW, dan PD. Kebersihan. 

Dalam mengelola dan melayani pengumpulan sampah, pihak pengelola membagi daerah pelayanan berdasarkan wilayah administrasi RW, yaitu masing-masing RW dilayani oleh 1 gerobak, bin, motor atau mobil sampah. Tujuan dari pembagian ini agar semua daerah/lokasi dapat terlayani dengan baik. 
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Gambar 5.1 Sebaran Wilayah Penelitian

5.2 Proses Pengumpulan Sampah di Wilayah penelitian 

5.2.1 
Kelurahan Lebak Siliwangi RW 08

Daerah Lebak Siliwangi memiliki topografi yang menanjak dengan gang-gang sempit, sehingga pengangkutan sampah di daerah ini  menggunakan Bin beroda dan di pikul lalu dikumpulkan di motor sampah kemudian dibuang ke TPS Tamansari dengan menggunakan motor sampah. 
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Gambar 5.2 Jalur Pengangkutan Wilayah Lebak Siliwangi
5.2.2 Kelurahan Braga RW 06

Daerah Braga memiliki topografi yang mendatar dengan jalan-jalan besar, karena lokasi sumber sampah meuju TPS yang jauh sehingga pengangkutan sampah di daerah ini  menggunakan motor sampah, dengan teknis pengangkutan masyarakat mengumpulkan sampahnya disatu tempat kemudian diangkut menggunakan motor sampah  ke TPS, tapi ada juga beberapa rumah yang diambil langsung oleh petugas sampah dengan menggunakan motor rumah tersebut adalah rumah yang searah dengan jalan yang dilalui motor sampah untuk menuju ke TPS Tegalega. 

[image: image3.jpg]O i

ol Janey

Jalan Tory

i e
‘m:ms\ o

\
= - \ N
Pos Indonesia g U =) N
] o ||
? Ll

/
{
) -
\saan Kejaksaas |
\

N S

a0 Cikpinig

Yolan 2

Bungsu Hotel

Y

Sl ||
Rasa

“Aaton Bandung

L —

o i [

lan Ak

1 Aace Museum Dewi Sakti

L
=

Ul

(-] .
Jalan Asia Afrigy Preanger | A

4

(=]

LG

3 o — -

dak





Gambar 5.3 Jalur Pengangkutan Wilayah Braga
5.2.3
Kelurahan Padasuka RW 06
Daerah Padasuka memiliki topografi yang menanjak dan datar dengan gang-gang sempit dan adapula gang yang bisa dilalui oleh gerobak sampah. Untuk pengangkutan sampah di gang sempit petuga sampah mengambilnya dengan cara berjalan kaki dari rumah satu kerumah yang lainnya kemudian dipikul ke gerobak. Sementara untuk gang yang bisa dilalui oleh gerobak petugas mengambilnya dengan derobak. Pengangkutan di daerah ini biasanya dimulai pada pukul 07.00-10.00, dengan membuang sampah ke TPS Cibeunying Kidul. Petugas didaerah ini berjumlah 1 orang yang berusia 40 tahun keatas.
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         Gambar 5.4 Jalur Pengangkutan Wilayah Padasuka
5.2.4
Kelurahan Sukarasa RW 07

Pada RW 07 kelurahan Sukarasa memiliki topografi yang menanjak dengan jalan-jalan besar. Pengangkutan sampah di daerah ini  menggunakan Mobil sampah. Pembuangan sampah dari daerah ini yaitu ke TPS Bungur.
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Gambar 5.5 Jalur Pengangkutan Wilayah Sukarasa
5.2.5
Kelurahan Babakan Sari RW 10

Daerah Babakan Sari RW 10 memiliki topografi yang mendatar dengan gang-gang, Pengangkutan sampah di daerah ini  menggunakan Gerobak Sampah. Pembuangan sampah dari daerah ini yaitu ke TPS Babakan sari.
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        Gambar 5.6 Jalur Pengangkutan Wilayah Babakan Sari

5.2.6
Gang Mekar Budi Kelurahan Hegarmanah

Daerah ini memiliki topografi yang mendatar dengan gang-gang sempit tapi bisa dimasuki motor sampah, sehingga pengangkutan di daerah ini menggunakan motor sampah. Pembuangan sampah dari daerah ini yaitu ke TPS Bungur.
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Gambar 5.7 Jalur Pengangkutan Wilayah Hegarmanah
5.2.7
Perumahan Arcamanik Endah Kelurahan Cisaranten Endah

Daerah ini memiliki topografi yang mendatar dengan jalan-jalan besar. Pengangkutan sampah di daerah ini  menggunakan gerobak sampah. pengambilan sampah di daerah ini tergolong cepat karena mayoritas sampah yang diambil adalah sampah yang menggunakan kantong kresek atau wadah sekali pakai sehingga proses pengambilannya menjadi lebih cepat. Pembuangan sampah dari daerah ini yaitu ke TPS Komplek.
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Gambar 5.8 Jalur Pengangkutan Wilayah Arcamanik
5.2.8
Komplek  KPAD 

Daerah ini memiliki topografi yang menanjak dengan jalan-jalan besar, akan tetapi Pengangkutan di daerah ini menggunakan Gerobak Sampah. Pembuangan sampah dari daerah ini yaitu ke TPS KPAD.
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Gambar 5.9 Jalur Pengangkutan Wilayah Koplek KPAD
5.2.9
Sukahaji Permai
Daerah Sukahaji permai masuk ke dalam kelurahan, jadi untuk jumlah KK dan penduduk di wilayah suka haji permaimasuk ke dalam wilayah kelurahan sukarasa. Memiliki topografi yang mendatar dan ada sebagian yang menanjak dengan jalan-jalan besar. Petugas didaerah ini berjumlah 3 orang dimana 1 orang sebagai sopir dan 2 orang sebagai petugas yang mengambil sampah kerumah-rumah. Pembuangan sampah dari daerah ini yaitu ke TPS Bungur.
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Gambar 5.10 Jalur Pengangkutan Wilayah Sukahaji Permai
5.2.10
Kelurahan Sukaluyu RW 03

Daerah Sukaluyu RW 03 memiliki topografi yang manjak dengan jalan besar, Pengangkutan di daerah ini menggunakan motor dan gerobak  sampah. Pembuangan sampah dari daerah ini yaitu ke TPS Pasar Cihaurgeulis.
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Gambar 5.11 Jalur Pengangkutan Wilayah Sukaluyu
5.3 Jumlah Responden Masyarakat Pada Proses Pengumpulan Sampah Di Wilayah Penelitian

Jumlah kuesioner yang disebarkan di wilayah penelitian berjumlah keseluruhan 361 kuisioner untuk seluruh lokasi wilayah penelitian. Pada jumlah kuesioner untuk penyebaran kepada masyrarakat, jumlah penyebaran kuesioner dilebihkan dari jumlah kebutuhan sebelumnnya. Terjadi perubahan  terhadap jumlah kuesioner karena dari hasil terdapat kuesioner yang tidak terisi dan tidak lengkap. Setelah kuesioner terkoreksi, kemudian  terdapat  jumlah total  kuesioner tetap.
 Masing-masing di semua wilayah berbeda jumlah kuesioner yang disebarkan, antara lain :
5.3.1 
Hasil dan Analisa Kuesioner Pada Proses Pengumpulan Sampah Di Wilayah Penelitian
Dari hasil sebaran kuisioner rumah tangga yang telah dilakukan selama di lapangan, di setiap wilayah penelitian yang telah ditentukan muncul jawaban yg berbeda-beda dalam setiap wilayah terlebih dari isi pertanyaan kuisioner khususnya dalam identifikasi pola pengumpulan sampah.
5.3.1.1
Atribut Keluarga
Pada hasil kuesioner untuk poin atribut keluarga ada 6 pertanyaan mengenai isi dari atribut keluarga antara lain :
1. Usia

Tabel 5.1 Atribut Usia
	
	Usia

	
	18-24
	25-34
	35-39
	40-44
	45-49
	50-54
	55-59
	60-64
	65-70
	>70
	Total

	Perumahan
	1
	7
	9
	25
	27
	35
	10
	15
	2
	2
	133

	Pemukiman teratur
	3
	12
	28
	23
	25
	26
	16
	18
	13
	4
	169

	Pemukiman tidak teratur
	2
	4
	11
	7
	6
	13
	5
	6
	3
	2
	59

	Total
	6
	23
	48
	55
	58
	74
	31
	39
	18
	8
	361
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Gambar 5.12 diagram usia

Bisa dilihat pada gambar 5.12 untuk usia dari seluruh wilayah rata-rata berada pada usia 50-54 tahun. Untuk masyarakat perumahan 29% berada pada usia 45-49 tahun  dan 25% pada usia 50-54 tahun. Sedangkan pada permukiman teratur dan tidak teratur, usia 35-39 yang paling banyak untuk usia para responden.

2. Jenis kelamin
Tabel 5.3 Atribut Jenis Kelamin
	
	Jenis  kelamin
	Total

	
	laki-laki
	perempuan
	

	Perumahan
	107
	26
	133

	Pemukiman teratur
	130
	39
	169

	Pemukiman tidak teratur
	34
	25
	59

	Total
	271
	90
	361


Berdasarkan hasil penelitian untuk keseluruhan wilayah jumlah jenis kelamin yang mengisi kuisioner penelitian untuk  laki-laki ada 271 responden, dan jenis kelamin perempuan ada 90 responden.
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Gambar 5.13 diagram jenis kelamin
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan jumlah responden yang berjenis kelamin laki-laki lebih banyak dibandingkan dengan perempuan dikarnakan antara lain:
1. Penyebaran kuesioner dilakukan pada hari libur yaitu sabtu dan minggu

2. Penyebaran kuesioner dilakukan pada pagi hari dan sore hari
3. Pendidikan akhir
Tabel 5.4 Atribut Pendidikan Akhir
	
	Pendidikan akhir
	Total

	
	tidak menjawab
	SD
	SMP
	SMA
	Sarjana
	Pascasarjana
	

	Perumahan
	1
	5
	4
	23
	81
	19
	133

	Pemukiman teratur
	0
	26
	28
	75
	37
	3
	169

	Pemukiman tidak teratur
	2
	8
	10
	31
	7
	1
	59

	Total
	3
	39
	42
	129
	125
	23
	361


Berdasarkan hasil penelitian untuk pendidikan terakhir dari para responden yaitu jumlah pendidikan akhir SD 39 responden, SMP 42, SMA 129, Sarjana 125,  dan Pascasarjana 23 responden.
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Gambar 5.14 Diagram Pendidikan akhir
Dilihat pada gambar 5.14 dari seluruh wilayah penelitian didapatkan bahwa rata-rata pendidikan akhir para responden yaitu SMA, tetapi pada masyarakat perumahan tingkat pendidikan akhir yang tertinggi yaitu sarjana dengan 60%.
4. Pekerjaan
Tabel 5.5 Atribut Pekerjaan
	
	Pekerjaan
	Total

	
	PNS
	Administrasi,pegawai swasta
	Tokoh agama
	Pertanian/peternak/pedagang
	Profesional  (dokter, montir)
	lain-lain
	

	Perumahan
	26
	44
	1
	9
	8
	45
	133

	Pemukiman teratur
	14
	54
	0
	6
	3
	92
	169

	Pemukiman tidak teratur
	4
	12
	0
	5
	2
	36
	59

	Total
	44
	110
	1
	20
	13
	173
	361


Berdasarkan hasil penelitian untuk keseluruhan wilayah penelitian untuk tingkat pekerjaan yang paling banyak yaitu pegawai swasta dengan jumlah 110 responden, PNS 44 responden Profesional dokter dan lain-lain 13 responden dan yang menjawab lain-lain 173 dikarenakan para responden tidak menyebutkan secara lengkaap jenis pekerjaannya.
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Gambar 5.15  Diagram pekerjaan
Bila dilihat pada gambar 5.15 untuk pekerjaan secara umum tadi telah disebutkan bahwa pekerjaan yg menjawab lain-lain lebih banyak, terbukti pada wilayah permukiman tidak teratur dikarenakan pekerjaan yang tidak tetap yang membuat masyarakat permukiman tidak teratur menjawab jenis pekerjaan lain-lain.
Untuk masyarakat perumahan, permukiman teratur dan tidak teratur, jenis pekerjaan para masyarakat banyak beprofesi sebagai pegawai swasta dengan total masing-masing 31%. Kemudian diikuti dengan pekerjaan beRp rofesi sebagai PNS di masyarakat perumahan ada sekitar 19%, permukiman teratur 9%, dan permukiman tidak teratur 7%.
5.   Penghuni rumah

Tabel 5.6 Penghuni rumah
	
	Penghuni rumah
	Total

	
	1 org
	2 org
	3 org
	4 org
	5 org
	6 org
	7 org
	8 org
	9 org
	10 orang dan lebih
	

	Perumahan
	0
	9
	29
	38
	37
	11
	7
	1
	0
	1
	133

	Pemukiman teratur
	2
	17
	26
	42
	38
	25
	10
	3
	3
	3
	169

	Pemukiman tidak teratur
	4
	5
	12
	12
	12
	8
	0
	5
	1
	0
	59

	Total
	6
	31
	67
	92
	87
	44
	17
	9
	4
	4
	361
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Gambar 5.16 Diagram penghuni rumah

Berdasarkan hasil analisis bisa dilihat pada gambar 5.16 untuk penghuni rumah mayoritas pada keseluruhan wilayah berkisar antara 3 orang hingga 7 orang per rumah.
6. Pengeluaran bulanan
Berdasarkan hasil penelitian untuk keseluruhan wilayah penelitian untuk pengeluaran bulanan dari setiap keluarga berkisar antara Rp 500.000 sampai Rp 2.000.000 untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada gambar 5.17
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Gambar 5.17 Diagram Pengeluaran bulanan
5.3.1.2
Pelayanan Pengumpulan Sampah

Pada hasil kuesioner untuk poin pelayanan pengumpulan sampah ada 10 pertanyaan mengenai isi dari pelayanan pengumpulan sampah antara lain :
1. Cara membuang sampah keluar rumah
Tabel 5.8 Cara membuang sampah
	 
	Cara membuang sampah

	 
	dengan plastik, tercampur, dalam wadah/bak
	dengan plastik, terpilah, dalam wadah/bak
	Dengan  plastik, tercampur, diletakan atau digantung di pagar
	dengan plastik, terpilah, diletakan atau digantung di pagar
	diserahkan dalam plastik/wadah saat petugas datang
	lainnya
	Total

	Perumahan
	86
	13
	11
	3
	5
	0
	133

	Pemukiman teratur
	81
	27
	16
	5
	27
	4
	169

	Pemukiman tidak teratur
	20
	11
	1
	1
	19
	0
	59

	Total
	187
	51
	28
	9
	51
	4
	361



Dari hasil analisis diatas bisa dilihat untuk keseluruhan wilayah penelitian mengenai cara membuang sampah rata-rata masyarakat membuang sampah dengan cara menggunakan plastik sampah tercampur, dalam wadah/bak.
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Gambar 5.18 Diagram cara membuang sampah
  Kondisi pelayanan pengumpulan sampah untuk seluruh wilayah saat ini  cenderung merata dengan cara membuang sampah menggunakan plastik, tercampur, dalam wadah/bak. Cara pembuangan sampah seperti itu yang dilakukan oleh masyarakat sudah menjadi kebiasaan yang rutin dilakukan, Hal ini dikarenakan pola pengumpulan sampah di masyarakat belum seluruhnya paham tentang pengetahuan sampah dan aktivitas masyarakatnya terlalu padat sehingga masyarakat hanya memikirkan kebersihan rumahnya saja tanpa sampah dipilah terlebih dahulu sebelum dibuang.
2. Jam membuang sampah
Tabel 5.9 Jam pembuangan Sampah
	 
	Jam buang sampah

	 
	setiap hari, sebelum jam 12
	setiap hari, setelah jam 12
	tidak tetap
	setiap kali ada petugas datang
	Total

	Perumahan
	79
	5
	47
	2
	133

	Pemukiman teratur
	50
	9
	70
	39
	169

	Pemukiman tidak teratur
	27
	2
	13
	16
	59

	Total
	156
	16
	130
	57
	361



Berdasarkan hasil analisis mengenai jam pembuangan sampah untuk keseluruhan wilayah penelitian, sebanyak 156 responden masyarakat rata-rata membuang sampah setiap hari sebelum jam 12.00 WIB dan 130 responden sebagian masyarakat membuang sampah pada jam yang tidak tetap.
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Gambar 5.19 Diagram jam pembuangan sampah

Dilihat dari gambar 5.19 untuk keseluruhan wilayah penelitian sebagian besar masyarakat membuang sampah pada sebelum jam 12.00 WIB. Masyarakat yang tinggal di perumahan, 60% sebagian besar sampah rutin diangkut setiap hari oleh petugas sampah karena manajemen pengolaan sampah sudah lebih bagus dari pada masyarakat non perumahan. Disamping itu di pemukiman teratur dan tidak teratur masih banyak masyarakat yang membuang sampah dengan waktu yang tidak tetap, hal ini dikarenakan aktifitas dari masyarakat yang padat serta pekerjaan yang membuat aktifitas masyarakat  dari warga sekitar tidak selalu berada di rumah. Bagi masyarakat yang membuang sampah ketika setiap kali datang petugas dikarenakan  sebagian masyarakat tidak mempunyai wadah/bak sampah permanen dan posisi rumah yang padat di wilayah tersebut.
3. Waktu kedatangan petugas
Tabel 5.10 Waktu Kedatangan Petugas
	 
	Waktu kedatangan petugas

	 
	seminggu sekali
	seminggu dua kali
	seminggu tiga kali
	setiap hari
	tidak tentu
	lainnya
	Total

	Perumahan
	10
	69
	5
	44
	5
	0
	133

	Pemukiman teratur
	11
	72
	43
	14
	12
	6
	169

	Pemukiman tidak teratur
	3
	20
	12
	4
	9
	0
	59

	Total
	24
	161
	60
	62
	26
	6
	361



Berdasarkan hasil analisis mengenai waktu kedatangan petugas  untuk keseluruhan wilayah penelitian, sebanyak 161 responden manjawab waktu kedatangan petugas sampah dengan seminggu dua kali, 62 responden menjawab petugas datang setiap hari dan  60 responden menjawab  petugas datang seminggu tiga kali.
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Gambar 5.20 Diagram waktu kedatangan petugas

Untuk waktu kedatangan petugas di perumahan 51% sampah rata-rata petugas datang seminggu dua kali dan 32% petugas datang setiap hari karena pengelola sudah menjadwalkan pengangkutan sampah. Pada diagram diatas terdapat wilayah untuk kedatangan petugasnya seminggu 3 kali di permukiman teratur dan tidak teratur dikarenakan jadwal yang sudah ditentukan oleh pengelola dan armada jumlah pengangkutan yang terbatas. Permasalahan untuk kedatangan petugas tidak tentu dikarenakan antara lain :
· petugas mendahulukan untuk mengambil sampah ke rumah-rumah terdekat 

· petugas mendahulukan untuk mengambil sampah ke rumah-rumah yang sebagian rumah membayar lebih.

· Sering terjadinya penumpukan di TPS sehingga sampah tidak dibuang dan diinapkan dan mengakibatkan terganggunya jadwal pengangkutan.
4.  Kendaraan pengumpul
Tabel 5.11 Kendaraan Pengumpul
	
	Kendaraan pengumpul

	
	gerobak
	truck
	Motor
	pickup
	karung/pikulan
	Lainnya
	Total

	Perumahan
	79
	1
	5
	48
	0
	0
	133

	Pemukiman teratur
	104
	3
	22
	26
	0
	6
	169

	Pemukiman tidak teratur
	3
	8
	36
	2
	1
	2
	59

	Total
	186
	12
	63
	76
	1
	8
	361
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Gambar 5.21 Diagram kendaraan pengumpul

Dari hasil analisis pada gambar 5.20 menunjukan kendaraan pengumpul untuk setiap wilayah berbeda-beda. Pada wilayah perumahan kendaraan pengumpul 59% banyak menggunakan gerobak sampah dan 37% menggunakan mobil pickup. Pada pemukiman teratur penggunaan kendaraan pengumpul menggunakan gerobak 63%, motor sampah 13% dan pickup 16%. Dan pada pemukiman tidak teratur penggunaan kendaraan pengumpul 70% menggunakan motor sampah.


Pada wilayah perumahan  pengangkutan sampah menggunakan gerobak dikarenakan kondisi jalan perumahan yang baik serta mendatar dan sebagian menggunakan pickup dikarenakan kondisi wilayah perumahan sedikit menanjak serta wilayah yg dilayani cukup jauh dari TPS. Pada pemukiman teratur penggunaan kendaraan pengumpul sampah banyak yg menggunakan gerobak, sebagian menggunakan pickup dan motor sampah dikarenakan kondisi jalan yang tidak semua bisa dimasuki oleh pickup dan motor sampah. Sedangkan pada pemukiman tidak teratur penggunaan kendaraan pengumpul sampah banyak menggunakan motor sampah dikarenakan kondisi jalan yang menanjak dan motor sampah tidak bisa masuk melayani ke wilayah pelayanan, karena kondisi wilayah yang padat dan jalan berupa gang.
5. Pengelola Sampah

Tabel 5.12 Pengelola Sampah
	
	Petugas dikelola

	
	RT/RW
	kelompok khusus diluar RT/RW
	lainnya
	Total

	Perumahan
	128
	4
	1
	133

	Pemukiman teratur
	147
	9
	1
	169

	Pemukiman tidak teratur
	43
	5
	1
	59

	Total
	318
	18
	3
	361


Pada tabel 5.12  menunjukan bahwa di keseluruhan wilayah penelitian untuk pengelola petugas sampah 318 responden menjawab petugas sampah di kelola oleh RT/RW setempat.
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Gambar 5.22 Diagram pengelola petugas sampah
Hampir diseluruh wilayah penelitian petugas sampah dikelola oleh RT/RW setempat, dari mulai upah per/bulan hingga pembagian waktu pengangkutan atau jadwal pengangkutan dikelola oleh pengurus RT/RW setempat. Berbeda dengan sebagian wilayah pemukiman tidak teratur pengelola dilakukan oleh petugas khusus diluar RT/RW.
6. Tempat Pembuangan sampah

Tabel 5.13 Tempat pembuangan sampah
	
	Kemana sampah dibuang

	
	TPS/bak sampah
	Sungai
	lahan terbuka
	dibakar
	lainnya
	Total

	Perumahan
	130
	0
	3
	0
	0
	133

	Pemukiman teratur
	131
	1
	0
	0
	14
	169

	Pemukiman tidak teratur
	43
	1
	2
	2
	7
	59

	Total
	304
	2
	5
	2
	21
	361
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Gambar 5.23 Diagram tempat pembuangan sampah

Berdasarkan hasil analisis sebagian besar masyarakat mengetahui sampah yg dihasilkan dari rumahnya dan kemudian diangkut oleh petugas itu berakhir ke TPS. 
7. Biaya pengelolaan sampah

Tabel 5.14 Biaya Pengelolaan Sampah
	
	Biaya perbulan

	
	< Rp . 3.000
	Rp . 3.000 - 5.000
	Rp . 5.000 - 10.000
	Rp . 20.000 - 30.000
	Rp . 30.000 - 40.000
	Rp . 40.000 - 50.000
	> Rp .50.000
	Total

	Perumahan
	0
	1
	12
	24
	29
	31
	36
	133

	Pemukiman teratur
	3
	49
	59
	26
	6
	3
	1
	169

	Pemukiman tidak teratur
	1
	23
	22
	0
	2
	0
	0
	59

	Total
	4
	73
	93
	50
	37
	34
	37
	361



Berdasarkan hasil analisis untuk biaya pengelolaan sampah di  keseluruhan wilayah penelitian, masyarakat lebih banyak membayar pengelolaan sampah sebesar Rp 5.000-10.000  karena masyarakat dirasa mampu untuk membayar biaya pengelolaan sampah tersebut. 
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Gambar 5.24 Diagram biaya pengelolaan sampah

Dilihat pada gambar 5.23 biaya pengelolaan di wilayah penelitian untuk masyarakat perumahan tersebut bervariasi dari Rp 5.000 - Rp >50.000 dan yang tertinggi pembayaran di masyarakat perumahan sebesar Rp 50.000 dengan persentase 28%. Hal tersebut dikarenakan jumlah pembayaran biaya pengelolaan sampah sudah termasuk dengan biaya pembayaran lainnya, yang sama dikelola oleh pengelola setempat dan masyarakat dianggap mampu membayar. Sedangkan pada pemukiman teratur masyarakat membayar biaya pengelolaan sampah sebesar Rp 5.000 sampai Rp 10.000 dengan persentase 40% dan sebagian masyarakat membayar Rp 3.000 sampai Rp 5.000 dengan persentase 32%. Pada pemukiman tidak teratur masyarakat membayar biaya pengelolaan sampah sebesar Rp 5.000 sampai Rp 10.000 dengan persentase 47%, dan sebagian masyarakat tidak teratur membayar pengelolaan sampah Rp 3.000 sampai Rp 5.000.
8. Pembayaran Biaya Kebersihan
           Tabel 5.15 Pembayaran Biaya Kebersihan
	
	pembayaran iuran kebersihan

	
	petugas PD Kebersihan
	petugas RT/RW
	Petugas sampah langsung
	petugas kelompok khusus
	Total

	Perumahan
	3
	126
	2
	0
	133

	Pemukiman teratur
	3
	129
	20
	4
	169

	Pemukiman tidak teratur
	1
	46
	4
	0
	59

	Total
	7
	301
	26
	4
	361


Dari hasil analisis dilihat pada tabel 5.15 dari jumlah 361 responden untuk pengelola biaya kebersihan, sebanyak 301 responden menjawab bahwa pengelolaan sampah di wilayahnya dikelola oleh RT/RW setempat.
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Gambar 5.25 Diagram Pembayaran Biaya Kebersihan

Biaya atau iuran untuk pengelolaan sampah untuk seluruh kelurahan di wilayah penelitian, rata-rata masyarakat menyerahkan atau membayarkannya kepada RT/RW setempat. Tetapi pada wilayah pemukiman teratur dan tidak teratur masih ada masyarakat yang membayar kepada petugas langsung untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada gambar 5.24
9. Biaya pengelolaan sampah kepada PD Kebersihan
Tabel 5.16 Biaya Sampah Kepada PD Kebersihan
	 
	Biaya iuran PD

	
	Rp . 3.000 - 4.000
	Rp . 4.000 - 5.000
	Rp . 5.000 - 7.500
	Rp . 7.500 - 10.000
	> Rp . 10.000
	Total

	Perumahan
	1
	11
	13
	8
	5
	133

	Pemukiman teratur
	16
	12
	39
	15
	10
	169

	Pemukiman tidak teratur
	7
	4
	6
	2
	6
	59

	Total
	24
	27
	58
	25
	21
	361
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 Gambar 5.26 Diagram biaya pengelolaan PD Kebersihan
Biaya iuran untuk pengelolaan sampah oleh PD Kebersihan biasanya dibayarkan oleh masyarakat langsung dengan pembayaran yang lainnya seperti pembayaran air PDAM dan PLN, sehingga masyarakat tidak mengetahui berapa iuran yang harus dibayarkan. Tetapi ada sebagian masyarakat mengetahui bahwa pada kuwitansi listrik dan air tertulis bahwa iuran kebersihan berkisar antara Rp  5.000,- sampai Rp  7.500 .
10. Pengelola biaya PD Kebersihan
         Tabel 5.17 Pengelolaan Biaya PD Kebersihan
	 
	pembayaran iuran PD Kebersihan

	
	Petugas PD Kebersihan
	Petugas RT/RW
	Petugas pengumpul sampah
	Petugas khusus
	Total

	Perumahan
	10
	49
	8
	0
	133

	Pemukiman teratur
	23
	74
	7
	4
	169

	Pemukiman tidak teratur
	11
	20
	5
	0
	59

	Total
	44
	143
	20
	4
	361
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Gambar 5.26 Diagram pengelola biaya PD Kebersihan
Biaya iuran yang dibayarkan sebesar Rp  5.000,- sampai 7.500,- biasanya dibayarkan kepada petugas RT/RW walaupun kebanyakan masyarakat membayar digabungkan dengan pembayaran listrik dan air. Karna masyarakat tidak mengetahui meskipun biaya kebersihan yang dibayarkan kepada pengelola RT/RW ada sebagian biaya yang harus di bayarkan ke pada PD Kebersihan.
5.3.1.3 Kemauan memilah, melakukan pengomposan dan peningkatan sistem pengumpulan sampah
Pada hasil kuesioner untuk kemauan memilah, melakukan pengomposan dan peningkatan sistem pengumpulan sampah ada 12 pertanyaan mengenai isi dari pelayanan pengumpulan sampah antara lain :
1. Bersedia memilah sampah
                      Tabel 5.18  Bersedia memilah sampah
	
	Memilah sampah

	
	ya
	tidak
	Total

	Perumahan
	86
	46
	133

	Pemukiman teratur
	127
	33
	169

	Pemukiman tidak teratur
	45
	11
	59

	Total
	258
	90
	361


Berdasarkan hasil analisis pada tabel 5.18 bahwa kesediaan masyarakat untuk memilah sampah sebanyak 258 responden masyarakat bersedia, dan sebanyak 90 responden masyarakat tidak bersedia.             
[image: image27.png]100%
90%
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%
0%

Perumahan

Pemukiman teratur

Pemukiman tidak
teratur

m tidak

mya





Gambar 5.27 Diagram bersedia memilah sampah
Berdasarkan hasil analisis diatas untuk kemauan memilah sampah keseluruhan wilayah penelitian masyarakatnya mayoritas bersedia untuk memilah sampah. Untuk masyarakat perumahan 65% bersedia memilah, pemukiman teratur dan tidak teratur 80% yang bersedia memilah sampah.  
Kemauan untuk bersedia memilah sampah dari semua wilayah pada umumnya masyarakat bersedia, tetapi bila dibandingkan dengan bagaimana cara membuang sampahnya tidak berbanding sejalan karena pada kondisi sekarang. Kebiasaan untuk cara membuang sampah masyarakat masih memggunakan plastik, tercampur, dan dimasukan kedalam wadah/bak permanen. Hal ini bisa dikarenakan bahwa untuk pengetahuan untuk memilah yang kurang tetapi keinginan masyarakat untuk memilah sudah ada.
2. Bagaimana keinginan cara memilah
     Tabel 5.19 Bagaimana keinginan cara  memilah
	
	Bagaimana keinginan cara memilah

	
	organik dan anorganik
	organik, daur ulang, lainnya
	organik, an organik, tdk terbakar, lainnya
	Total

	Perumahan
	87
	17
	4
	133

	Pemukiman teratur
	99
	21
	25
	169

	Pemukiman tidak teratur
	28
	9
	14
	59

	Total
	214
	47
	43
	361



 Berdasarkan hasil analisis diatas bahwa bagaimana cara untuk  memilah sampah sebanyak 214 responden masyarakat lebih memilih dengan cara memilah organik dan anorganik, sebanyak 47 responden memilah dengan cara organik, daur ulang dan lainnya dan sebanyak 43 responden memilah dengan cara organik, anorganik, tidak terbakar dan lainnya.
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   Gambar 5.28 Bagaimana keinginan cara  memilah
Setelah membahas kesediaan memilah sampah, pada diagram diatas menunjukan bahwa masyarakat lebih memilih bagaimana memilah sampah dengan cara memilah organik dan anorganik. Untuk masyarakat perumahan 80%, pemukiman teratur 69% dan 54% masyarakat pemukiman tidak teratur memilih bersedia memilah sampah dengan cara organik dan anorganik. Hasil disini menujukan tingkat pengetahuan masyarakat dirasa sudah mampu untuk bagaimana cara memilah sampah walaupun hanya memisahkan sampah organik dan anorganik. Untuk cara pemilahan yang lebih dari organik dan anorganik, perlu adanya sosisalisasi yang menyeluruh kepada masyarakat. Peran pemerintah, akademisi dan elemen-elemen masyarakat yang seharusnya muncul untuk mensosialisasikan menyeluruh kepada seluruh masyarakat bagaimana memilah sampah. 
3. Keinginan pembuangan sampah terpilah

Tabel 5.20 Keinginan Pembuangan sampah terpilah
	
	Buang sampah tepilah

	
	plastik, terpilah, wadah/bak permanen
	plastik, terpilah, diletakan/gantung di pagar
	wadah teRp isah, diserahkan lgsg pd petugas
	lainnya
	Total

	Perumahan
	85
	23
	9
	1
	133

	Pemukiman teratur
	85
	21
	35
	1
	169

	Pemukiman tidak teratur
	22
	3
	23
	3
	59

	Total
	192
	47
	67
	5
	361


Keinginan untuk pembuangan sampah terpilah dari jumlah total sebanyak 361 responden, 192 responden memilih untuk membuang sampah terpilah dengan menggunakan plastik, terpilah, wadah/bak permanen. Sebanyak 47 menggunakan plasik, terpilah, diletakan/digantung di pagar dan 67 menggunakan wadah, terpisah, diserahkan langsung pada petugas. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada tabel 5.2
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 Gambar 5.29 Diagram pembuangan sampah terpilah

Dilihat pada gambar 5.29 menunjukan untuk keinginan cara pembuangan sampah terpilah masyarakat lebih memilih menggunakan plastik, terpilah, wadah/bak permanen karena dengan cara pembuangan seperti itu dianggap lebih mudah bagi masyarakat perumahan dan pemukiman teratur. Tetapi bagi sebahian masyarakat pemukiman tidak teratur, lebih memilih untuk menggunakan wadah terpisah dan diserahkan langsung kepada petugas sampah yang datang dikarnakan tidak adanya lahan atau halaman untuk menyimpan sampah.
4. Sistem pengumpulan sampah yang sudah terpilah

    Tabel 5.21 Pengumpulan sampah terpilah

	
	Pengumpulan terpilah

	
	gerobak bersekat, pengambilan setiap waktu
	pengaturan hari berdasarkan jenis sampah
	Total

	Perumahan
	108
	9
	133

	Pemukiman teratur
	122
	22
	169

	Pemukiman tidak teratur
	41
	9
	59

	Total
	271
	40
	361


Berdasarkan hasil analisis diatas untuk sistem pengumulan sampah yang sudah terpilah dari keseluruhan wilayah sebanyak 271 responden masyarakat lebih memilih menggunakan gerobak bersekat dan pengambilan sampah dilakukan setiap waktu dan sebanyak 40 responden masyarakat memilih untuk pengaturan hari berdasarkan jenis sampah.
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Gambar 5.30 Diagram pengumpulan sampah terpilah

Untuk sistem pengumpulan sampah yang sudah terpilah masyarakat dari seluruh wilayah penelitian menginginkan pengangkutan dengan gerobak bersekat, pengambilan setiap waktu. Dikarenakan sistem pengumpulan seperti ini lebih rapih dan sampah tidak dicampurkan saat pengangkutan, disamping itu pengambilan setiap waktu berpengaruh terhadap kemungkinan penumpukan sampah di sumber.
5. Waktu pengambilan sampah
          Tabel 5.22 pengambilan sampah organik seminggu dua kali
	
	Organik dua kali

	
	ya
	tidak
	Total

	Perumahan
	109
	20
	133

	Pemukiman teratur
	121
	31
	169

	Pemukiman tidak teratur
	40
	10
	59

	Total
	270
	61
	361
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Gambar 5.31 Diagram organik satu minggu dua kali
Tabel 5.23 pengambilan sampah anorganik seminggu satu kali

	
	Anorganik mudah terbakar semnggu sekali

	
	ya
	Tidak
	Total

	Perumahan
	97
	30
	133

	Pemukiman teratur
	120
	27
	169

	Pemukiman tidak teratur
	36
	12
	59

	Total
	253
	69
	361
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Gambar 5.32 Diagram sampah anorganik seminggu sekali
Tabel 5.24 Pengambilan sampah lainnya seminggu satu kali
	
	Lainnya seminggu sekali

	
	ya
	Tidak
	Total

	Perumahan
	99
	30
	133

	Pemukiman teratur
	121
	29
	169

	Pemukiman tidak teratur
	36
	12
	59

	Total
	256
	71
	361
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Gambar 5.33 Diagram sampah lainnya seminggu sekali

Berdasarkan hasil analisis diatas menunjukan bahwa untuk waktu pengambilan sampah berdasarkan karakteristik setiap jenis sampah untuk :

· Sampah organik minimal seminggu dua kali

Masyarakat memilih menginginkan sampah organik minimal diambil atau diangkut oleh petugas seminggu dua kali, karena bila pengangkutan sampah organik tidak tentu atau tidak minimal seminggu 2 kali akan mengakibatkan pembusukan atau bau di setiap rumah.
· Sampah anorganik daur ulang mudah terbakar seminggu sekali

Untuk sampah daur ulang/mudah terbakar berdasarkan hasil analisis masyarakat setuju dengan pengumpulan dan pengangkutan dilakukan satu minggu sekali. 
· Sampah lainnya seminggu sekali

Untuk sampah lainnya masyarakat setuju  pengangkutan dilakukan dengan seminggu sekali, karena sampah anorganik tidak mengakibatkan pembusukan seperti sampah organik.
6. Wadah/plastik yang berbeda warna

                     Tabel 5.25 wadah/plastik organik warna hitam

	
	Organik hitam

	
	ya
	Tidak
	Total

	Perumahan
	107
	22
	133

	Pemukiman teratur
	123
	28
	169

	Pemukiman tidak teratur
	40
	10
	59

	Total
	270
	60
	361



Dari hasil analisis menunjukan untuk seluruh wilayah penelitian terhadap pewadahan sampah organik dengan meyediakan wadah sampah organik dalam wadah/plastik hitam, sebanyak 270 responden setuju dengan pewadahan sampah menggunakan atau menyediakan wadah/plastik warna hitam dan sebanyak 60 responden yang menjawab tidak setuju.
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Gambar 5.34 Diagram sampah organik menggunakan wadah/plastik hitam
Bisa dilihat dari diagram diatas bahwa rata-rata masyarakat setuju mengumpulkan sampah organik dengan wadah/plastik warna hitam, karena memang lebih mudah mendapatkan plastik warna hitam yang mereka gunakan kembali untuk membuang sampah.

Tabel 5.26 Sampah daur ulang/mudah terbakar dalam wadah/plastik kuning
	
	Anorganik mdhterbakar kuning

	
	ya
	tidak
	Total

	Perumahan
	79
	50
	133

	Pemukiman teratur
	111
	37
	169

	Pemukiman tidak teratur
	30
	19
	59

	Total
	220
	106
	361


      Pada tabel 5.26 menunjukan untuk seluruh wilayah penelitian terhadap pewadahan sampah daur ulang/mudah terbakar menggunakan dalam wadah/plastik kuning, sebanyak 270 responden setuju. Dan sebanyak 106 responden yang menjawab tidak setuju.
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Gambar 5.35  Diagram sampah daur ulang/mudah terbakar menggunakan dalam wadah/plastik  kuning

Pada gambar 5.35 menunjukan bahwa masyrakat perumahan 61%, pemukiman teratur 75%, dan 62% pemukiman tidak teratur memilih setuju untuk pengumpulan sampah daur ulang/mudah terbakar dalam wadah/plastik warna kuning. Dikarenakan dengan membedakannya warna wadah/plastik untuk membuang sampah, bisa membuat masyarakat melakukan pemilahan untuk mendukung sistem pengumpulan. Sebagian masyarakat yang setuju pewadahan sampah daur ulang/mudah terbakar dalam wadah/plastik kuning, mereka mengharapkan wadah/plastik kuning disediakan oleh pihak pemerintah. 

Untuk masyarakat yang tidak setuju, penggunaan wadah/plastik kuning dirasa membebankan bagi masyarakat. Dikarenakan masyarakat menganggap perlu menyediakan wadah/plastik berwarna kuning.
Tabel 5.27 Sampah Lainnya dalam wadah/plastik putih
	
	Lainnya putih

	
	Ya
	tidak
	Total

	Perumahan
	86
	43
	133

	Pemukiman teratur
	118
	37
	169

	Pemukiman tidak teratur
	38
	11
	59

	Total
	242
	91
	361


Pada tabel 5.27 menunjukan seluruh wilayah penelitian terhadap pewadahan sampah lainnya dengan meyediakan wadah sampah dalam wadah/plastik putih, sebanyak 242 responden masyarakat setuju dengan pewadahan sampah menggunakan atau menyediakan wadah/plastik warna putih untuk sampah lainnya, dan sebanyak 91 responden masyarakat memilih  tidak setuju.
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Gambar 5.37 Diagram Sampah lainnya dalam wadah/plastik putih


Pada diagram diatas menunjukan bahwa setiap wilayah setuju  pengumpulan sampah lainnya selain sampah organik dan daur ulang/mudah terbakar menggunakan wadah/plastik warna putih. 
7. Keinginan meletakan wadah sampah diluar pagar

        Tabel 5.28 Meletakan sampah diluar pagar
	
	meletakan diluar  pagar

	
	ya
	tidak
	Total

	Perumahan
	111
	22
	133

	Pemukiman teratur
	109
	51
	169

	Pemukiman tidak teratur
	36
	20
	59

	Total
	256
	93
	361


Pada tabel 5.27 menunjukan menujukan bahwa untuk mendukung sistem pengumpulan, apakah masyarakat di seluruh wilayah penelitian meletakan wadah sampah di luar pagar dan hasilnya menunjukan 256 responden menjawab meletakan diluar pagar dan sebanyak 93 responden menjawab tidak meletakan diluar pagar.
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Gambar 5.38 Diagram meletakan sampah diluar pagar

Kebiasaan untuk menyimpan wadah sampah diluar pagar sudah menjadi kebiasaan yang rutin bagi masyarakat, dari seluruh wilayah penelitian bisa dilihat pada gambar 5.38 bahwa masyarakat lebih memilih untuk meletakan wadah/plastik sampah diluar pagar. Dikarenakan supaya lebih memudahkan petugas sampah untuk pengangkutan.
8. Waktu pengangkutan sampah  sebelum jam 12

Tabel 5.29 Waktu pengangkutan sampah  sebelum jam 12
	
	Waktu pengumpulan sblm jam jam12

	
	ya
	tidak
	Total

	Perumahan
	130
	3
	133

	Pemukiman tidak teratur
	44
	12
	59

	Total
	320
	27
	361



Pada tabel 5.29 menujukan bahwa berdasarkan kebutuhan waktu pengangkutan sampah, apakah masyarakat di seluruh wilayah penelitian setuju pengumpulan sampah dilakukan sebelum jam 12 dan hasilnya menunjukan 320 responden menjawab ya, dan 27 menjawab tidak. 

[image: image38.png]100%
90%
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

mtidak

mya

Perumahan

Pemukiman  Pemukiman tidak
teratur teratur





Gambar 5.39 Diagram Waktu pengangkutan sampah  sebelum jam 12
 
Pada diagram diatas menunjukan bahwa setiap wilayah setuju  pengumpulan sampah dilakukan sebelum jam 12 dikarenakan sebagian masyarakat membersihkan rumah dan mengumpulkan sampah pada pagi hari. 
9. Keinginan membuat kompos dari sampah organik
Tabel 5.30 membuat kompos dari sampah organik
	
	Sedia mengompos

	
	ya
	tidak
	Total

	Perumahan
	63
	70
	133

	Pemukiman teratur
	93
	64
	169

	Pemukiman tidak teratur
	43
	13
	59

	Total
	199
	147
	361



Berdasarkan hasil analisis menunjukan kesediaan untuk membuat kompos dari sampah organik dari jumlah total sebanyak 361 responden, 199 responden memilih bersedia untuk membuat kompos dari sampah organik. Sebanyak 147 responden tidak bersedia membuat kompos dan 15 responden tidak menjawab. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada tabel 5.30.
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Gambar 5.40 Diagram keinginan membuat kompos dari sampah organik

Pada gambar 5.40 menunjukan 48% masyarakat perumahan bersedia membuat kompos, dan 59% masyarakat permukiman teratur bersedia membuat kompos. Akan tetapi pada masyarakat perumahan tingkat tidak kesediaan mengompos lebih tinggi dibandingkan dengan masyarakat permukiman teratur, hal ini bisa dikarenakan faktor kesibukan yang membuat masyarakat belum siap melakukan pengomposan. Pada masyarakat permukiman tidak teratur tingkat kesediaan membuat kompos sangat tinggi yaitu 77% bersedia membuat kompos 

Masyarakat yang tidak bersedia untuk membuat kompos dikarenakan :
· Masih kurangnya pengetahuan mengenai pemilahan sampah,  pengomposan dan masyarakat menganggap tidak adanya waktu untuk melakukan pengomposan.
10. Jenis komposter

Tabel 5.31 Jenis komposter
	
	Jenis komposter

	
	takakura
	Drum
	biopori
	lainnya
	Total

	Perumahan
	18
	1
	64
	0
	133

	Pemukiman teratur
	47
	26
	49
	8
	169

	Pemukiman tidak teratur
	9
	9
	25
	6
	59

	Total
	74
	36
	138
	14
	361


Berdasarkan hasil analisis pada tabel 5.31 menunjukan   bahwa untuk jenis komposter yang lebih banyak dipilih oleh masyarakat  yaitu jenis komposter biopori  dengan 138 responden, 74% memilih takakura dan 36% menggunakan jenis komposter drum.
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Gambar 5.41 Diagram jenis komposter
Pada gambar 5.41 menunjukan bahwa setiap wilayah penelitian jenis komposter yang dipilih untuk masyarakat perumahan memilih menggunakan jenis komposter biopori dengan 78%, sedangkan untuk masyarakat permukiman teratur  banyak yang memilih menggunakan biopori dan takakura karena jenis komposter biopori itu sendiri jenis komposter yang sangat sederhana hanya membutuhkan sedikit halaman untuk membuat lubang biopori dan untuk takakura jenis komposter yang kapasitasnya untuk skala rumah tangga hanya menyediakan keranjang dan bahan lainnya. Dengan banyaknya masyarakat memilih jenis komposter biopori dikarenakan adanya program pemerintah Kota Bandung mengenai program sejuta biopori dan masyarakat dihimbau untuk membuat biopori di halaman rumah atau daerahnya masing-masing
11. Biaya kebersihan per/bulan
Tabel 5.32 Biaya kebersihan per/bulan
	
	Besar iuran

	
	< Rp .3.000
	Rp  3.000 - 5.000
	Rp  5.000 - 10.000
	Rp  10.000 - 20.000
	Rp . 20.000 - 30.000
	> Rp  30000
	Total

	Perumahan
	2
	6
	32
	31
	31
	31
	133

	Pemukiman teratur
	21
	42
	65
	23
	9
	0
	169

	Pemukiman tidak teratur
	2
	20
	22
	7
	1
	0
	59

	Total
	25
	68
	119
	61
	41
	31
	361



Dilihat dari tabel diatas kesediaan untuk maksimum biaya kebersihan yang dibayarkan, untuk keseluruhan wilayah penelitian bersedia untuk membayar Rp 5000-10.000 rupiah dengan 119 responden.
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Gambar 5.42 Diagram biaya kebersihan per/bulan
Bila dilihat pada diagram diatas untuk biaya kebersihan per/bulan, kesangggupan untuk membayar biaya pengelolaan sampah di setiap wilayah penelitian bermacam-macam. Bisa dilihat  pada setiap wilayah masyarakat mampu dengan membayar Rp 5.000 sampai Rp 10.000 .
12. Bank Sampah
Tabel 5.33 Bank sampah
	
	Aktif bank sampah

	
	ya
	tidak
	Total

	Perumahan
	76
	57
	133

	Pemukiman teratur
	106
	53
	169

	Pemukiman tidak teratur
	40
	15
	59

	Total
	222
	125
	361


 
Berdasarkan hasil analisis pada tabel diatas menujukan bahwa keinginan masyarakat untuk aktif bank sampah di keseluruhan wilayah sebanyak 222 responden dan menjawab ya, dan 125 responden menjawab tidak.
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Gambar 5.43 Diagram aktif bank sampah   
 
Keinginan masyarakat untuk aktif dalam bank sampah di setiap wilayah penelitian sangat tinggi, di setiap wilayah rata-rata mendukung untuk aktif dalam  program bank sampah. Perbandingan tingkat kesediaan untuk aktif dalam bank sampah antara masyarakat perumahan 58%, masyarakat permukiman teratur 68% dan masyarakat ermukiman tidak teratur 72% tidak terlalu jauh hanya berbeda beberapa persen. Bagi sebagian masyarakat yang menjawab tidak, dikarenakan masyarakat menganggap tidak ada waktu untuk mengikuti kegiatan aktif bank sampah karena kesibukan masing – masing dan tidak semua dari masyarakat belum paham mengenai apa itu bank sampah dan juga hanya mau mengikuti sesuai anjuran pemerintah. 
5.4. 
Hasil Analisis Hubungan Antara Atribut Keluarga, Pelayanan Pengumpulan Sampah serta Kemauan Memilah, Melakukan Pengomposan dan Peningkatan Sistem Pengumpulan Sampah 
5.4.1 
Hasil Analisis Hubungan antara Pendidikan dan Kemauan Memilah
Dari hasil analisa pada tabel di bawah ini dapat dilihat  bahwa  dari jumlah total 361 responden, 258 responden diantaranya menjawab “ya” dan 90 responden menjawab “tidak” untuk memilah sampah. Untuk lebih jelasnya mengenai tinggi rendahnya kesadaran akan pentingnya dalam memilah sampah dapat dilihat pada Tabel 5.34 di bawah ini.
Tabel  5.34 Hubungan antara Pendidikan dan Memilah Sampah
	Pendidikan Akhir
	Memilah Sampah

	
	Ya
	Tidak
	Total

	
	
	
	

	SD
	26
	13
	39

	SMP
	24
	15
	42

	SMA
	96
	26
	129

	Sarjana
	91
	31
	125

	Pascasarjana
	19
	4
	23

	Total
	258
	90
	361


Dari hasil analisis hubungan antara pendidikan dan kemauan memilah dapat diperoleh bahwa dari hasil penelitian mengenai hubungan antara pendidikan dan memilah sampah, bisa dilihat pada Gambar 5.44  tingkat pendidikan akhir SD sebanyak 67%, SMP 60%, SMA 78%, Sarjana 73%, dan Pascasarjana 81% bersedia melakukan pemilahan , akan tetapi bila dilihat pada kondisi yang ada masyarakat masih sedikit yang melakukan pemilahan, dikarenakan kurangnya tingkat kesadaran dan pengetahuan mengenai pemilahan sampah.

Masyarakat menganggap pemilahan yang mereka lakukan menjadi kurang maksimal karena petugas sampah selalu mencampurkan sampah ketika di pindahkan ke gerobak atau motor sampah. Oleh karena itu, sebagian masyarakat belum tertarik untuk melakukan pemilahan.
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Gambar 5.44 Hubungan pendidikan dan Memilah sampah
5.4.2
Hasil Analisis Hubungan antara Biaya Pengelolaan dan Pengeluaran Bulanan
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Gambar 5.45  Hubungan antara kesediaan biaya pengelolaan dan pengeluaran bulanan
Berdasarkan hasil identifikasi dilapangan diketahui bahwa untuk masyarakat  yang pengeluaran perbulannya sebesar <Rp500.000 – Rp2.000.000, 18% bersedia untuk Pengeluarkan biaya kebersihan sebesar Rp5000-Rp10.000. Dan masyarakat  yang pengeluaran perbulannya sebesar Rp2.000.000 – Rp4.000.000, 15% bersedia mengeluarkan biaya kebersihan sebesar Rp5000-Rp10.000. Dan masyarakat  yang pengeluaran perbulannya sebesar Rp5.000.000 – >Rp9.000.000, 24% bersedia mengeluarkan biaya kebersihan sebesar Rp5000-Rp10.000. Jadi untuk keseluruhan masyarakat di wilayah penelitian bersedia untuk mengeluarkan biaya kebersihan sebesar Rp5000-Rp10.000.
5.4.3
Hasil Analisis Hubungan antara Pendidikan dengan Cara Membuang Sampah
Berdasarkan hasil identifikasi dilapangan diketahui bahwa untuk masyarakat yang berpendidikan terakhir SD, SMP, SMA, Sarjana dan Pascasarjana lebih memilih atau menginginkan cara membuang sampah dengan plastik, tercampur, dalam wadah/bak. Jadi untuk keseluruhan masyarakat di wilayah penelitian bersedia cara membuang sampah dengan plastik, tercampur, dalam wadah/bak.
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Gambar 5.46 Hubungan antara Pendidikan dengan Cara Membuang Sampah
Dari hasil analisa pada tabel di bawah ini dapat dilihat  bahwa  dari jumlah total 361 responden, pendidikan terakhir SD memilih cara membuang sampah dengan plastik, tercampur, dalam wadah/bak sebanyak 21 orang dari total 39, pendidikan terakhir SMP memilih cara membuang sampah dengan plastik, tercampur, dalam wadah/bak sebanyak 20 orang dari total 42, pendidikan terakhir SMA memilih cara membuang sampah dengan plastik, tercampur, dalam wadah/bak sebanyak 61 orang dari total 129, pendidikan terakhir Sarjana memilih cara membuang sampah dengan plastik, tercampur, dalam wadah/bak sebanyak 67 orang dari total 125, pendidikan terakhir Pascasarjana memilih cara membuang sampah dengan plastik, tercampur, dalam wadah/bak sebanyak 15 orang dari total 23,  Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 5.35.
Tabel  5.35 Hubungan antara Pendidikan dan Cara Membuang Sampah
	Pendidikan Akhir


	Cara buang sampah

	
	tanpa plastik, tercampur, dalam wadah/bak
	dengan plastik, tercampur, dalam wadah/bak
	dengan plastik, terpilah, dalam wadah/bak
	dengan plastik, tercampur, diletakan atau digantung di pagar
	dengan plastik, terpilah, diletakan atau digantung di pagar
	diserahkan dalam plastik/wadah saat petugas dating
	lainnya
	Total

	Tidak Menjawab
	0
	3
	0
	0
	0
	0
	0
	3

	SD
	2
	21
	5
	2
	1
	8
	0
	39

	SMP
	2
	20
	10
	2
	0
	8
	0
	42

	SMA
	13
	61
	15
	8
	4
	24
	3
	129

	Sarjana
	10
	67
	18
	16
	4
	9
	1
	125

	Pascasarjana
	3
	15
	3
	0
	0
	2
	0
	23

	Total
	30
	187
	51
	28
	9
	51
	4
	361


5.4.4
Hasil Analisis Hubungan antara Biaya Kebersihan dengan Maksimum Kesediaan Membayar Biaya Kebersihan 
Berdasarkan hasil analisis hubungan antara biaya kebersihan per bulan dengan maksimum kesediaan membayar biaya kebersihan menunjukan bahwa dari keseluruhan wilayah bersedia membayar pengelolaan sampah antara Rp.3000-Rp.5000 hingga Rp.5000-Rp.10.000. Untuk lebih jelasnya bias dilihat pada gambar 5.47
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Gambar 5.47 Hubungan antara Biaya Kebersihan dengan Maksimum Kesediaan Membayar Biaya Kebersihan
5.4.5
Hasil Analisis Hubungan antara Pendidikan dengan Kesediaan Membuat Kompos
Berdasarkan hasil analisis menunjukan hubungan antara tingkat pendidikan dengan kesediaan untuk membuat kompos sampah organik dari jumlah total sebanyak 361 responden, 199 responden memilih bersedia untuk membuat kompos dari sampah organik. Sebanyak 147 responden tidak bersedia membuat kompos dan 15 responden tidak menjawab. Dan kesediaan untuk membuat kompos berdasarkan tingkat pendidikan yang paling terbanyak pada tingkat pendidikan SMA dengan 82 responden. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada tabel 5.30

Tabel 5.36 Hubungan antara Pendidikan dengan Kesediaan Membuat Kompos

	Pendidikan akhir
	Sedia mengompos
	Total

	
	tidak menjawab
	ya
	Tidak
	

	tidak menjawab
	0
	2
	1
	3

	SD
	1
	17
	21
	39

	SMP
	4
	19
	19
	42

	SMA
	8
	82
	39
	129

	Sarjana
	2
	64
	59
	125

	Pascasarjana
	0
	15
	8
	23

	Total
	15
	199
	147
	361
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Gambar 5.48 Hubungan antara Pendidikan dengan Maksimum Kesediaan Mengompos 
Hasil identifikasi dan analisis diketahui bahwa hubungan antara pendidikan dengan kesediaan mengompos untuk masyarakat yang berpendidikan terakhir SD, SMP, SMA, Sarjana dan Pascasarjana mayoritas bersedia untuk melakukan pengomposan. Hal ini dikarenakan tingkat pengetahuan masyarakat terhadap pengomposan sampah sudah baik, hanya dalam pelaksanaan masyarakat yang masih perlu bimbingan atau pendampingan. Untuk lebih jelas bias dilihat pada gambar 5.48
5.5. Pelayanan Pengumpulan Sampah dan Keinginan Pengelolaan Pengumpulan Sampah yang Dinginkan Masyarakat
Dari keseluruhan kelompok wilayah perumahan, pemukiman teratur dan pemukiman tidak teratur bisa terlihat perbedaan dari segi pola pengumpulan sampahnya antara lain:
5.5.1 Pelayanan Pengumpulan Sampah

· Perumahan

Secara umum pelayanan pengumpulan sampah di wilayah perumahan untuk cara membuang sampah masih menggunakan plastik, tercampur dan dalam bak/wadah. Untuk waktu pembuangan sampah dilakukan setiap hari sebelum jam 12.00 siang, dan waktu kedatangan petugas seminggu dua kali dengan menggunakan gerobak dan pickup. Pengelolaan sampah di wilayah perumahan baik itu mengenai petugas sampah, biaya kebersihan, dan pengaturan jadwal pengangkutan semua dikekola oleh RT/RW setempat. 
· Pemukiman teratur

Secara keseluruhan pelayanan pengumpulan sampah di wilayah pemukiman teratur untuk cara membuang sampah masih menggunakan plastik, tercampur dan dalam bak/wadah. Untuk waktu pembuangan sampah, masyarakat teratur sebagian masyarakatnya ada yang membuang setiap hari sebelum jam 12.00 dan ada pula yang membuang pada waktu yang tidak tetap. Di wilayah pemukiman teratur, jadwal kedatangan petugas rata-rata seminggu dua kali dengan menggunakan gerobak sampah, motor dan pickup. Pengelolaan sampah di wilayah pemukiman teratur baik itu mengenai petugas sampah, biaya kebersihan, dan pengaturan jadwal pengangkutan semua dikekola oleh RT/RW setempat.
· Pemukiman tidak teratur

Secara keseluruhan pelayanan pengumpulan sampah di wilayah pemukiman tidak teratur untuk cara membuang sampah, masyarakat menyerahkan sampah saat petugas  datang. Untuk waktu pembuangan sampah, masyarakat tidak teratur sebagian masyarakatnya ada yang membuang setiap hari sebelum jam 12.00. Di wilayah pemukiman tidak teratur, jadwal kedatangan petugas rata-rata seminggu dua kali dengan menggunakan motor sampah. Pengelolaan sampah di wilayah pemukiman tidak teratur baik itu mengenai petugas sampah, biaya kebersihan, dan pengaturan jadwal pengangkutan semua dikekola oleh RT/RW setempat.
5.5.2 Keinginan Pengelolaan Pengumpulan Sampah yang Diinginkan Masyarakat
Dari hasil identifikasi dan analisis yang dilakukan, keinginan masyarakat dalam peningkatan sistem pengelolaan pengumpulan sampah antara lain:
· Perumahan
Secara umum dari keinginan masyarakat dalam peningkatan sistem pengumpulan sampah khususnya pada masyarakat perumahan, masyarakat bersedia untuk melakukan pemilahan. Dari total 361 responden, sebanyak 258 responden bersedia memilah sampah. Keinginan cara memilah hanya sampah organik dan anorganik saja.

 Pembuangan sampah terpilah pada masyarakat perumahan memilih dengan menggunakan plastik, terpilah, wadah/bak permanen dan sistem pengumpulan sampah yang sudah terpilah  memilih menggunakan gerobak bersekat dan pengambilan setiap waktu. Waktu pengambilan sampah masyarakat menginginkan pengambilan sampah organik diangkut seminggu dua kali dan sampah anorganik seminggu sekali. Keinginan meletakan sampah diluar pagar memudahkan petugas dalah pengangkutan dan waktu pengangkutan sampah menginginkan dilakukan sebelum jam 12 siang. Bagi masyarakat perumahan kesediaan membuat kompos dari sampah organik sebagian masyarakat perumahan bersedia membuat kompos dengan jenis komposter yang dipilih yaitu jenis komposter biopori. Setiap pengelolaan sampah selali ada biaya pengelolaan, dan masyarakat perumahan bersedia membayar untuk pengelolaan sampah Rp. 5000 – Rp. 10.000 hingga Rp. 30.000. Dan untuk mendukung dalam peningkatan sistem pengumpulan sampah, masyarakat perumahan lebih dari 50% bersedia dan mendukung program bank sampah di setiap wilayahnya.
· Pemukiman Teratur

Secara umum dari keinginan masyarakat dalam peningkatan sistem pengumpulan sampah khususnya pada masyarakat pemukiman teratur, masyarakat bersedia untuk melakukan pemilahan. Dari total 361 responden, sebanyak 127 responden pemukiman teratur bersedia memilah sampah. Keinginan cara memilah 79% hanya sampah organik dan anorganik saja. Pembuangan sampah terpilah pada masyarakat Pemukiman teratur memilih dengan menggunakan plastik, terpilah, wadah/bak permanen dan sistem pengumpulan sampah yang sudah terpilah  memilih menggunakan gerobak bersekat dan pengambilan setiap waktu. Waktu pengambilan sampah masyarakat menginginkan pengambilan sampah organik diangkut seminggu dua kali dan sampah anorganik seminggu sekali. Keinginan meletakan sampah diluar pagar memudahkan petugas dalah pengangkutan dan waktu pengangkutan sampah menginginkan dilakukan sebelum jam 12 siang. 

Bagi masyarakat Pemukiman teratur kesediaan membuat kompos dari sampah organik, masyarakat pemukiman bersedia membuat kompos dengan jenis komposter yang dipilih yaitu jenis komposter biopori dan takakura. Setiap pengelolaan sampah selali ada biaya pengelolaan, dan masyarakat pemukiman teratur bersedia membayar untuk pengelolaan sampah Rp. 3000 – Rp. 10.000 hingga Rp. 30.000. Dan untuk mendukung dalam peningkatan sistem pengumpulan sampah, masyarakat pemukiman teratur lebih dari 60% bersedia dan mendukung program bank sampah di setiap wilayahnya.

· Pemukiman Tidak Teratur

Secara umum dari keinginan masyarakat dalam peningkatan sistem pengumpulan sampah khususnya pada masyarakat pemukiman tidak teratur, masyarakat bersedia untuk melakukan pemilahan. Dari total 59 kuesioner untuk pemukiman tidak teratur, sebanyak 45 responden pemukiman tidak teratur bersedia memilah sampah. Keinginan cara memilah 55% hanya sampah organik dan anorganik saja. Pembuangan sampah terpilah pada masyarakat pemukiman tidak teratur memilih dengan menggunakan plastik, terpilah, wadah/bak permanen dan sebagian masyarakat membuang dengan menggunakan wadah terpisah, diserahkan langsung kepada petugas. Sistem pengumpulan sampah yang sudah terpilah  memilih menggunakan gerobak bersekat dan pengambilan setiap waktu. Waktu pengambilan sampah masyarakat menginginkan pengambilan sampah organik diangkut seminggu dua kali dan sampah anorganik seminggu sekali. Keinginan meletakan sampah diluar pagar memudahkan petugas dalah pengangkutan dan waktu pengangkutan sampah menginginkan dilakukan sebelum jam 12 siang. 

Bagi masyarakat pemukiman tidak teratur kesediaan membuat kompos cukup tinggi dengan persentase 75%, masyarakat pemukiman tidak teratur memilih dengan jenis komposter yang dipilih yaitu jenis komposter biopori. Setiap pengelolaan sampah selali ada biaya pengelolaan, dan masyarakat pemukiman teratur bersedia membayar untuk pengelolaan sampah Rp. 3000 – Rp. 10.000. Dan untuk mendukung dalam peningkatan sistem pengumpulan sampah, masyarakat pemukiman tidak teratur lebih dari 70% bersedia dan mendukung program bank sampah di setiap wilayahnya.
5.6 
Rekapitulasi Data Keseluruhan


Dari hasil data rekapitulasi keseluruhan untuk atribut keluarga, pelayanan pengumpulan sampah dan keinginan pengelolaan pengumpulan sampah yang diinginkan antara lain :
	Karakteristik

Berdasarkan
	Perumahan
	Pemukiman
Teratur
	PemukimanTidak
Teratur

	a. Usia Kepala Keluarga
	a. 18-24= 1%

b. 25-34= 5%

c. 35-39= 7%

d. 40-44= 19%

e. 45-49= 20%

f. 50-54= 26%

g. 55-59= 7%

h. 60-64= 11%

i. 65-70= 2%

j. >70   = 2%
	a. 18-24= 2%

b. 25-34= 7%

c. 35-39= 17%

d. 40-44= 14%

e. 45-49= 15%

f. 50-54= 16%

g. 55-59= 9%

h. 60-64= 10%

i. 65-70= 8%

j. >70   = 2%
	a. 18-24= 3%

b. 25-34= 7%

c. 35-39= 19%

d. 40-44= 12%

e. 45-49= 10%

f. 50-54= 22%

g. 55-59= 9%

h. 60-64= 10%

i. 65-70= 5%

j. >70   = 3%

	b. Jenis Kelamin
	a. Laki-laki    = 80%

b. Perempuan = 20%
	a. Laki-laki    = 77%
b. Perempuan = 23%
	a. Laki-laki    = 58%
b. Perempuan = 42%

	c. Pendidikan
	a. SD = 4%

b. SMP = 3%

c. SMA = 18%

d. Sarjana = 61%

e. Pasca Sarjana = 14%
	a. SD = 15%

b. SMP = 17%

c. SMA = 44%

d. Sarjana = 22%

e. Pasca Sarjana = 2%
	a. SD = 14%

b. SMP = 17%

c. SMA = 53%

d. Sarjana =12 %

e. Pasca Sarjana = 2%

	d. Pekerjaan
	a. PNS = 19%

b. Peg. Swasta = 33%

c. Tokoh agama = 1%

d. Pedagang = 7%

e. Profesional = 6%

f. Lain-lain = 34%
	a. PNS = 8%

b. Peg. Swasta = 32%

c. Tokoh agama = 0%

d. Pedagang = 4%

e. Profesional = 2%

f. Lain-lain = 54%
	a. PNS = 7%

b. Peg. Swasta = 20%

c. Tokoh agama = 0%

d. Pedagang = 9%

e. Profesional = 3%

f. Lain-lain = 61%

	e. Penghuni Rumah
	a. 1 org = 0%

b. 2 org = 7%

c. 3 org = 22%

d. 4 org = 28%

e. 5 org = 28%

f. 6 org = 8%

g. 7 org = 5%

h. 8 org = 1%

i. 9 org = 0%

j. 10 org = 1%
	a. 1 org = 1%

b. 2 org = 10%

c. 3 org = 15%

d. 4 org = 25%

e. 5 org = 22%

f. 6 org = 15%

g. 7 org = 6%

h. 8 org = 2%

i. 9 org = 2%

j. 10 org = 2%
	a. 1 org = 7%
b. 2 org = 8%

c. 3 org = 20%

d. 4 org = 20%

e. 5 org = 20%

f. 6 org = 14%

g. 7 org = 0%

h. 8 org = 8%

i. 9 org = 2%

j. 10 org = 0%

	f. Pengeluaran Bulanan
	a. < 500 rb = 1%

b. 500 rb – 1 jt = 9%

c. 1 jt – 1,5 jt = 26%

d. 1,5 jt – 2 jt = 44%

e. 2 jt – 2,5 jt = 17%

f. 2,5 jt – 3 jt = 0%

g. 3 jt – 4 jt = 2%

h. 4 jt – 5 jt = 1%

i. > 9 jt = 0%
	a. < 500 rb = 11%
b. 500 rb – 1 jt = 30%

c. 1 jt – 1,5 jt = 22%

d. 1,5 jt – 2 jt = 10%

e. 2 jt – 2,5 jt = 6%

f. 2,5 jt – 3 jt = 6%

g. 3 jt – 4 jt = 7%

h. 4 jt – 5 jt = 4%

i. > 9 jt = 4%
	a. < 500 rb = 9%
b. 500 rb – 1 jt = 31%

c. 1 jt – 1,5 jt = 39%

d. 1,5 jt – 2 jt = 7%

e. 2 jt – 2,5 jt = 0%

f. 2,5 jt – 3 jt = 0%

g. 3 jt – 4 jt = 5%

h. 4 jt – 5 jt = 0%

i. > 9 jt = 5%


2. Pelayanan Pengumpulan Sampah.
Tabel 5.38 Rekapitulasi Pelayanan Pengumpulan Sampah

	                Karakteristik

Berdasarkan
	Perumahan
	Pemukiman

Teratur
	Pemukiman

Tidak

Teratur

	a. Cara Membuang Sampah
	a. Plastik, tercampur, dalam wadah/bak = 65%

b. Plastik, terpilah, dalam wadah/bak= 10%

c. Plastik, tercampur, diletakan/digantung dipagar = 8%

d. Plastik, terpilah, diletakan/digantung di pagar = 2%

e. Diserahkan dalam plastik/wadah saat petugas dating = 4%

f. Lainnya = 0%
	a. Plastik, tercampur, dalam wadah/bak = 48%

b. Plastik, terpilah, dalam wadah/bak = 16%

c. Plastik, tercampur, diletakan/digantung dipagar = 9%

d. Plastik, terpilah, diletakan/digantung di pagar = 3%

e. Diserahkan dalam plastik/wadah saat petugas dating = 16%

f. Lainnya = 2%
	a. Plastik, tercampur, dalam wadah/bak = 34%

b. Plastik, terpilah, dalam wadah/bak = 19%

c. Plastik, tercampur, diletakan/digantung dipagar = 2%

d. Plastik, terpilah, diletakan/digantung di pagar = 2%

e. Diserahkan dalam plastik/wadah saat petugas dating = 32%

f. Lainnya = 0%

	b. Jam Membuang Sampah
	a. Setiap hari, sebelum jam 12 = 59% 

b. Setiap hari, setelah jam 12 = 4% 

c. Tidak tetap = 35% 

d. Setiap kali ada petugas datang = 2%
	a. Setiap hari, sebelum jam 12 = 30%

b. Setiap hari, setelah jam 12 = 5%

c. Tidak tetap = 41%

d. Setiap kali ada petugas datang = 23%
	a. Setiap hari, sebelum jam 12 =  46%

b. Setiap hari, setelah jam 12 = 3% 

c. Tidak tetap = 22%

d. Setiap kali ada petugas datang = 27%

	c. Waktu Kedatangan Petugas
	a. Seminggu sekali = 7%

b. Seminggu dua kali = 52%

c. Seminggu tiga kali = 4%

d. Setiap hari = 33%

e. Tidak tentu = 4%

f. Lainnya = 0%
	a. Seminggu sekali = 6%

b. Seminggu dua kali = 43%

c. Seminggu tiga kali = 25%

d. Setiap hari = 8%

e. Tidak tentu = 7%

f. Lainnya = 3%
	a. Seminggu sekali = 5%

b. Seminggu dua kali = 34%

c. Seminggu tiga kali = 20%

d. Setiap hari = 7%

e. Tidak tentu = 15%

f. Lainnya = 0%

	d. Petugas Datang Membawa Kendaraan
	a. Gerobak = 59%

b. Truck = 1%

c. Motor = 4%

d. Pickup = 36%

e. Karung/pikulan = 0%

f. Lainnya = 0%
	a. Gerobak = 62%

b. Truck = 2%

c. Motor = 13%

d. Pickup = 15%

e. Karung/pikulan = 0%

f. Lainnya = 4%
	a. Gerobak = 5%

b. Truck = 14%

c. Motor = 61%

d. Pickup = 3%

e. Karung/pikulan = 2%

f. Lainnya = 3%

	e. Petugas Datang Dikelola Oleh
	a. RT/RW = 96%

b. Kelompok khusus diluar RT/RW = 3%

c. Lainnya = 1%
	a. RT/RW = 87%

b. Kelompok khusus diluar RT/RW = 5%

c. Lainnya = 1%
	a. RT/RW = 73%

b. Kelompok khusus diluar RT/RW = 8%

c. Lainnya = 2%

	f. Kemana Sampah Dibuang
	a. TPS/bak sampah = 98%

b. Sungai = 0%

c. Lahan terbuka = 2%

d. Dibakar = 0%

e. Lainnya = 0%
	a. TPS/bak sampah = 78%

b. Sungai = 1%

c. Lahan terbuka = 0%

d. Dibakar = 0%

e. Lainnya = 8%
	a. TPS/bak sampah = 73%

b. Sungai = 2%

c. Lahan terbuka = 3%

d. Dibakar = 3%

e. Lainnya = 12%

	g. Biaya Pengelolaan Sampah
	a. < Rp. 3.000 = 0%

b. Rp. 3.000-5.000 = 1%

c. Rp. 5.000-10.000 = 9%

d. Rp. 20.000-30.000 = 18%

e. Rp. 30.000-40.000 = 22%

f. Rp. 40.000-50.000 = 23%

g. > Rp. 50.000 = 27%
	a. < Rp. 3.000 = 2%

b. Rp. 3.000-5.000 = 29% 

c. Rp. 5.000-10.000 = 35%

d. Rp. 20.000-30.000 = 15%

e. Rp. 30.000-40.000 = 4%

f. Rp. 40.000-50.000 = 2%

g. > Rp. 50.000 = 1%
	a. < Rp. 3.000 = 2%

b. Rp. 3.000-5.000 = 39% 

c. Rp. 5.000-10.000 =  37%

d. Rp. 20.000-30.000 = 0%

e. Rp. 30.000-40.000 = 3%

f. Rp. 40.000-50.000 = 0%

g. > Rp. 50.000 = 0%

	h. Kepada Siapa Pembayaran Sampah
	a. Petugas PD Kebersihan = 2%

b. Petugas RT/RW = 95%

c. Petugas sampah langsung = 2%

d. Petugas kelompok khusus = 0%
	a. Petugas PD Kebersihan = 2%

b. Petugas RT/RW = 76%

c. Petugas sampah langsung = 12%

d. Petugas kelompok khusus = 2% 
	a. Petugas PD Kebersihan = 2%

b. Petugas RT/RW = 78%

c. Petugas sampah langsung = 7%

d. Petugas kelompok khusus = 0%

	i. Biaya Sampah Kepada PD Kebersihan
	a. < Rp. 3.000-4.000 = 1%

b. Rp. 4.000-5.000 = 8%

c. Rp. 5.000-7.500 = 10%

d. Rp. 7.500-10.000 = 6%

e. > Rp. 10.000 = 4%
	a. < Rp. 3.000-4.000 = 9%

b. Rp. 4.000-5.000 = 7%

c. Rp. 5.000-7.500 = 23%

d. Rp. 7.500-10.000 = 9%

e. > Rp. 10.000 = 6%
	a. < Rp. 3.000-4.000 = 12%

b. Rp. 4.000-5.000 = 7%

c. Rp. 5.000-7.500 = 10%

d. Rp. 7.500-10.000 = 3%

e. > Rp. 10.000 = 10%

	j. Kepada Siapa Retrbusi Sampah PD Kebersihan Dibayarkan
	a. Petugas PD Kebersihan = 8%

b. Petugas RT/RW = 37%

c. Petugas pengumpul sampah = 6%

d. Petugas khusus = 0% 
	a. Petugas PD Kebersihan = 14%

b. Petugas RT/RW = 44%

c. Petugas pengumpul sampah = 4%

d. Petugas khusus = 2%
	a. Petugas PD Kebersihan = 19%

b. Petugas RT/RW = 34%

c. Petugas pengumpul sampah = 8%

d. Petugas khusus = 0%


3. Kemauan Memilah, Melakukan Pengomposan dan Peningkatan Sistem Pengumpulan Sampah.    
Tabel 5.39 Rekapitulasi Kemauan Memilah, Melakukan Pengomposandan Peningkatan Sistem Pengumpulan Sampah

	  
	Perumahan
	Pemukiman

Teratur
	Pemukiman

TidakTeratur

	a. Apakah Bersedia memilah Sampah
	a. Ya = 65%

b. Tidak = 35%
	a. Ya = 75%

b. Tidak = 25%
	a. Ya = 76%

b. Tidak = 19%

	b. Bagaimana Cara Memilah Sampah
	a. Organik dan Anorganik = 65%

b. Organik, daur ulang, lainnya = 13%

c. Organic, anorganik,tidak terbakar, lainnya = 3%
	a. Organik dan Anorganik = 59%

b. Organik, daur ulang, lainnya = 12%

c. Organic, anorganik,tidak terbakar, lainnya = 15%
	a. Organik dan Anorganik = 47%

b. Organik, daur ulang, lainnya = 15%

c. Organic, anorganik,tidak terbakar, lainnya = 24%

	c. Bagaimana Cara Membuang Sampah
	a. Plastik, terpilah, wadah/bak permanen = 64%

b. Plastik, terpilah, diletakan/digantung di pagar = 17%

c. Wadah terpisah, diserahkan lansung pada petugas =  7%

d. Lainnya = 1%
	a. Plastik, terpilah, wadah/bak permanen = 50%
b. Plastik, terpilah, diletakan/digantung di pagar = 12%

c. Wadah terpisah, diserahkan lansung pada petugas = 21%

d. Lainnya = 0.6%
	a. Plastik, terpilah, wadah/bak permanen = 37%
b. Plastik, terpilah, diletakan/digantung di pagar = 5%

c. Wadah terpisah, diserahkan lansung pada petugas = 39%

d. Lainnya = 5%

	d. Bagaimana Cara Pengumpulan Sampah Terpilah
	a. Gerobak bersekat,pengambilan setiap waktu = 81%

b. Pengaturan hari berdasarkan jenis sampah = 7%
	a. Gerobak bersekat,pengambilan setiap waktu = 72%
b. Pengaturan hari berdasarkan jenis sampah = 13%
	a. Gerobak bersekat,pengambilan setiap waktu = 69%
b. Pengaturan hari berdasarkan jenis sampah = 15%

	e. Kesediaan Cara Pengambilan Sampah Terpilah
	1. Organic seminggu dua kali

a. Ya =82 %

b. Tidak = 15%

2. Anorganik seminggu sekali

a. Ya = 73%

b. Tidak = 23%

3. Sampah lainnya seminggu sekali

a. Ya = 74%

b. Tidak = 23%
	1. Organic seminggu dua kali
a. Ya = 72%
b. Tidak = 18%

2. Anorganik seminggu sekali
a. Ya = 71%

b. Tidak = 16%
3. Sampah lainnya seminggu sekali
a. Ya = 72%
b. Tidak = 17%
	1. Organic seminggu dua kali
a. Ya = 68%

b. Tidak = 17%
2. Anorganik seminggu sekali

a. Ya = 61%

b. Tidak = 20%
3. Sampah lainnya seminggu sekali
a. Ya = 61%
b. Tidak = 20%

	f. Kesediaan Pengumpulan Sampah Berdasarkan Warna Wadah
	1. Plastik organik warna hitam

a. Ya = 80%

b. Tidak = 17%

2. Plastik sampah daur ulang warna kuning

a. Ya = 59%

b. Tidak = 30%

3. plastik sampah lainnya warna putih

a. Ya = 65%

b. Tidak = 32%
	1. Plastik organik warna hitam
a. Ya = 73%

b. Tidak = 17%

2. Plastik sampah daur ulang warna kuning
a. Ya = 66%

b. Tidak = 22%

3. Plastik sampah lainnya warna putih
a. Ya = 70%

b. Tidak = 22%
	1. Plastik organik warna hitam

a. Ya = 68%

b. Tidak = 17%

2. Plastik sampah daur ulang warna kuning

a. Ya = 51%

b. Tidak = 32%

3. Plastik sampah lainnya warna putih

a. Ya = 64%

b. Tidak = 19%

	g. Kesediaan Melatakkan Wadah Sampah diluar Pagar
	a. Ya = 83%

b. Tidak = 17%
	a. Ya = 64%
b. Tidak = 30%
	a. Ya = 61%
b. Tidak = 34%

	h. Kesediaan Pengumpulan Sampah Berdasarkan  Jam (sebelum jam 12)
	a. Ya = 97%

b. Tidak = 3%
	a. Ya = 95%

b. Tidak = 5%
	a. Ya = 26%
b. Tidak = 7%

	i. Kesediaan Membuat Kompos Dari Sampah Organik
	c. Ya = 47%

d. Tidak = 53%
	a. Ya = 55%

b. Tidak = 38%
	a. Ya = 73%

b. Tidak = 22%

	j. Kesediaan Penggunaan Jenis Komposter
	a. Takakura = 14%

b. Drum = 1%

c. Biopori = 48%

d. Lainnya = 0%
	a. Takakura = 28%
b. Drum = 15%

c. Biopori = 29%

d. Lainnya = 5%
	a. Takakura = 15%
b. Drum = 15%

c. Biopori = 42%

d. Lainnya = 10%

	k. Kesediaan Iuran Kebersihan Maksimum /bulan
	a. < Rp. 3.000 = 1%

b. Rp. 3.000-5.000 = 4%

c. Rp. 5.000-10.000 = 24%
d. Rp. 10.000-20.000 = 23%

e. Rp. 20.000-30.000 = 23%

f. > Rp. 30.000 = 23%
	a. < Rp. 3.000 = 12%
b. Rp. 3.000-5.000 = 25%

c. Rp. 5.000-10.000 = 38%

d. Rp. 10.000-20.000 = 14%

e. Rp. 20.000-30.000 =  5%

f. > Rp. 30.000 = 0%
	a. < Rp. 3.000 = 3%
b. Rp. 3.000-5.000 = 34%

c. Rp. 5.000-10.000 = 37%

d. Rp. 10.000-20.000 = 12%

e. Rp. 20.000-30.000 =  2%

f. > Rp. 30.000 = 0%

	l. Kesediaan Aktif Dalam Lingkup Bank Sampah
	a. Ya = 57%

b. Tidak = 43%
	a. Ya = 63%
b. Tidak = 31%
	a. Ya = 68%
b. Tidak = 25%


5.6.1
Hasil Analisis Rekapitulasi Data Keseluruhan

Berdasarkan karakteristik untuk perumahan, pemukiman teratur dan pemukiman tidak teratur usia kepala keluarga berada pada tingkatan antara 35 sampai 39 tahun dengan 17% di wilayah pemukiman teratur, kemudian tingkat usia di perumahan dan pemukiman tidak teratur berada pada 50 sampai 54 tahun dengan persentase 26%. Tingkat pendidikan tertinggi di perumahan yaitu Sarjana dengan jumlah persentase 61%, pemukiman teratur yaitu SMA dengan jumlah persentase 44% dan pemukiman tidak teratur jumlah persentase 53% berada pada pendidikan terakhir SMA hal ini mencerminkan bahwa masyarakat perumahan dengan status pendidikan Sarjana dapat dilihat dari segi penghasilan dan pengeluaran antara 1,5 juta sampai dengan 2 juta dengan jumlah persentase 44%.

Untuk pelayanan pengumpulan sampah di perumahan, pemukiman teratur dan pemukiman tidak teratur berdasarkan karakteristik cara membuang sampahnya kebanyakan menggunakan plastik, tercampur dalam wadah atau bak sebanyak 65% di perumahan, pemukiman teratur 48% dan di pemukiman tidak teratur sebanyak 34%. Waktu pembuangan sampahnya dilakukan setiap hari sebelum jam 12 sebanyak 59% di perumahan dan 48% di pemukiman tidak teratur, sedangkan di pemukiman teratur waktu pembuangan sampahnya tidak tetap sebanyak 41%. Waktu kedatangan petugasnya kebanyakan seminggu dua kali, di perumahan 52%, pemukiman teratur 43% dan 34% di pemukiman tidak teratur. Di perumahan dan pemukiman teratur, petugas yg dating kebanyakan menggunakan gerobak dan persentase nya sebanyak 59% dan 62%, sedangkan di pemukiman tidak teratur petugasnya menggunakan dengan jumlah 61%. Dari perumahan, pemukiman teratur dan pemukiman tidak teratur, petugas yang datang itu dikelola oleh RT atau RW nya persentase nya sebanyak 96%, 87% dan 73%. Sampah yang dibuang kebanyakan menggunakan TPS atau bak sampah yang terdapat di perumahan 98%, pemukiman teratur 78% dan pemukiman tidak teratur sebanyak 73%. Jumlah biaya yang harus dikeluarkan untuk pengelolaan sampah di pemukiman tidak teratur 39% dengan biaya 3000 sampai 5000 rupiah, 35% pemukiman tetap harus mengeluarkan biaya 5000 sampai 10.000 rupiah sedangkan untuk perumahan harus mengeluarkan biaya yang cukup tinggi yaitu lebih dari 50.000 rupiah dengan persentase sebanyak 27%, di karnakan dilihat dari tingkat pendidikan dan penghasilan nya. Pembayaran sampah dilakukan melalui RT atau RW nya dimana di perumahan sebanyak 95%, pemukiman teratur 76% dan pemukiman tidak teratur sebanyak 70%. Untuk biaya sampah pada petugas dinas kebersihan di perumahan dan pemukiman teratur sebesar 5000 sampai 7500 sebanyak 10% dan 23%, sedangkan di pemukiman tidak teratur jumlah biaya yang harus dibayarkan pada petugas dinas kebersihan sebesar 3000 sampai 4000 rupiah sebanyak 12%. Retribusi sampah petugas dinas kebersihan dibayarkan kepada petugas RT atau RW di perumahan sebanyak 37%, pemukiman teratur 44% dan di pemukiman tidak teratur sebanyak 34%.

Kemauan memilih melakukan pengomposan dan peningkatan sistem pengumpulan sampah, berdasarkan kesedian memilah sampah di perumahan, pemukiman teratur dan pemukiman tidak teratur mayoritas bersedia melakukan pemilihan dengan rata-rata diatas 50% akan tetapi dilihat pada kondisi yang ada pada saat ini tidak sesuai dengan yang diharapkan. Cara memilah sampah hanya organic dan an organic saja sebanyak 65%, 59% dan 47%.Keinginan cara memilah sampah untuk perumahan, pemukiman teratur dan pemukiman tidak teratur lebih memilih dengan memilah sampah organic dan anorganik saja, dikarenakan sampah organic dan anorganik dirasa lebih mudah bagi mereka. Cara membuangsampah mayoritas dengan menggunakan plastik, terpilah, wadah atau bak permanen di perumahan sebanyak 64%, pemukiman teratur 50% dan pemukiman tidak teratur 37%. Pengumpulan sampah terpilah di perumahan, pemukiman teratur dan pemukiman tidak teratur rata-rata menggunakan gerobak bersekat dan waktu pengambilan nya setiap waktu sebanyak 82% untuk perumahan, 72% untuk pemukiman teratur dan 69% di pemukiman tidak teratur. Kesediaan cara pengambilan sampah baik di perumahan dan pemukiman teratur untuk sampah organic seminggu dua kali, sampah anorganik seminggu sekali dan sampah lainnya seminggu sekali mayoritas nya diatas 70%, sedangkan di pemukiman tidak teratur untuk sampah organic seminggu dua kali, sampah anorganik seminggu sekali, dan sampah lainnya dibawah 70%. Untuk kesediaan pengumpulan sampah di perumahan, pemukiman teratur dan pemukiman tidak teratur berdasarkan warna wadahnya dengan plastik warna hitam untuk sampah organic, plastik kuning untuk sampah daur ulang dan plastik warna putih untuk sampah lainnya sebanyak rata-rata diatas 50%. Kesediaan meletakan wadah sampah di luar pagar rata-rata diatas 60%. Kesediaan pengumpulan sampah sebelum jam 12 di perumahan dan pemukiman teratur diatas 90%, sedangkan di pemukiman tidak teratur  26% tidak bersedia mengumpulkan sampah sebelum jam 12. Untuk kesediaan membuat kompos dari sampah organic di perumahan tidak setuju karena kesibukan warga di perumahan tersebut, sedangkan di pemukiman teratur dan pemukiman tidak teratur mereka bersedia membuat kompos dari sampah organic yang persentase nya diatas 50%. Penggunaan jenis komposter menggunakan biopori di perumahan sebanyak 48%, di pemukiman teratur 29% dan pemukiman tidak teratur 42%. Kesediaan  warga membayar iuran kebersihan maksimum per bulan mayoritas nya bersedia membayar 5000 sampai 10.000 di perumahan sebanyak 24%, 38% di pemukiman teratur dan 37% di pemukiman tidak teratur. Kesediaan warga yang aktif dalam lingkup Bank Sampah di perumahan 57%, pemukiman teratur 63%, dan pemukiman tidak teratur 68% bersedia aktif dalam kegiatan Bank Sampah.
5.7 
Sistem Pola Pengumpulan Yang Sesuai Dengan Karakteristik Rumah

Dari hasil analisis keseluruhan wilayah untuk sistem pola pengumpulan sampah, yang sesuai dengan karakteristik rumah di wilayah penelitian adalah:

· Perumahan

Bagi wilayah perumahan sistem pola pengumpulan sampah yang sesuai untuk diterapkan di wilayah tersebut berdasarkan karakteristik jalan dan rumah baik diterapkan dengan menggunakan pola individual langsung.

· [image: image49.emf]Sumber 

Sampah

Wadah Komunal Pengumpulan, pemindahan Pengangkutan Pembuangan Akhir

Pengumpulan dilakukan oleh petugas kebersihan yang mendatangi tiap-tiap bangunan/sumber sampah (door to door) dan langsung diangkut untuk dibuang di Tempat Pembuangan Akhir. Pola pengumpulan ini menggunakan kendaraan truk sampah biasa, dump truck.
· Pemukiman teratur

Bagi wilayah pemukiman teratur sistem pola pengumpulan sampah yang sesuai untuk diterapkan di wilayah tersebut berdasarkan karakteristik jalan dan rumah baik diterapkan dengan menggunakan pola individual komunal tidak langsung.

· Pengumpulan sampah dilakukan sendiri oleh masing-masing penghasil sampah (rumah tangga dll) ke tempat-tempat yang telah disediakan/ ditentukan (bin/tong sampah komunal) atau langsung ke gerobak/ becak sampah yang mangkal pada titik-titik pengumpulan komunal. Petugas kebersihan dengan gerobaknya kemudian mengambil sampah dari tempat - tempat pengumpulan komunal tersebut dan dibawa ke tempat penampungan sementara atau transfer depo sebelum diangkut ketempat pembuangan akhir dengan truck sampah. Bila tempat pengumpulan sampah tersebut berupa gerobak yang mangkal, petugas tinggal membawanya ke tempat penampungan sementara atau transfer depo untuk dipindahkan sampahnya ke atas truk.

· Pemukiman tidak teratur

Bagi wilayah pemukiman tidak teratur sistem pola pengumpulan sampah yang sesuai untuk diterapkan di wilayah tersebut berdasarkan karakteristik jalan dan rumah baik diterapkan dengan menggunakan pola komunal tidak langsung.

· Pengumpulan sampah dilakukan sendiri oleh masing-masing penghasil sampah (rumah tangga dll) ke tempat-tempat yang telah disediakan/ ditentukan (bin/tong sampah komunal) atau langsung ke gerobak/ becak sampah yang mangkal pada titik-titik pengumpulan komunal. Petugas kebersihan dengan gerobaknya kemudian mengambil sampah dari tempat - tempat pengumpulan komunal tersebut dan dibawa ke tempat penampungan sementara atau transfer depo sebelum diangkut ketempat pembuangan akhir dengan truk sampah. Bila tempat pengumpulan sampah tersebut berupa gerobak yang mangkal, petugas tinggal membawanya ke tempat penampungan sementara atau transfer depo untuk dipindahkan sampahnya ke atas truk.
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Sheet1

		

						Bagaimana_memilah

						organik dan anorganik		organik, daur ulang, lainnya		organik, an organik, tdk terbakar, lainnya		Total

				Perumahan		87		17		4		133

				Permukiman teratur		99		21		25		169

				Permukiman tidak teratur		28		9		14		59

				Total		214		47		43		361

						Buang sampah_terpilah

						plastik, terpilah, wadah/bak permanen		plastik, terpilah, diletakan/gantung di pagar		wadah terpisah, diserahkan lgsg pd petugas		lainnya		Total

				Perumahan		85		23		9		1		133

				Permukiman teratur		85		21		35		1		169

				Permukiman tidak teratur		22		3		23		3		59

				Total		192		47		67		5		361

						Sedia mengompos

						ya		tidak		Total

				Perumahan		63		70		133

				Permukiman teratur		93		64		169

				Permukiman tidak teratur		43		13		59

				Total		199		147		361

						Jenis_komposter

						takakura		drum		biopori		lainnya		Total

				Perumahan		18		1		64		0		133

				Permukiman teratur		47		26		49		8		169

				Permukiman tidak teratur		9		9		25		6		59

				Total		74		36		138		14		361

		Pengeluaran_bulanan * Besar_iuran Crosstabulation

		Count

						Besar_iuran														Total

						tidak menjawab		< Rp.3.000		Rp 3.000 - 5.000		Rp 5.000 - 10.000		Rp 10.000 - 20.000		Rp. 20.000 - 30.000		> Rp 30000

		Pengeluaran_bulanan		tidak menjawab		3		0		0		1		0		0		0		4

				<500.000		0		1		10		13		1		0		0		25

				500.001-1.000.000		4		3		29		28		13		3		1		81

				1.000.001-1.500.000		6		8		17		32		19		12		1		95

				1.500.001-2.000.000		1		2		6		20		15		14		22		80

				2.000.001-2.500.000		0		2		1		9		4		10		7		33

				2.500.001-3.000.000		0		3		2		3		2		0		0		10

				3.000.001-4.000.000		2		3		1		5		4		1		0		16

				4.000.001-5.000.000		0		2		1		2		2		0		0		7

				> 9.000.000		0		1		1		6		1		1		0		10

		Total				16		25		68		119		61		41		31		361

						Besar_iuran														Total

								< Rp.3.000		Rp 3.000 - 5.000		Rp 5.000 - 10.000		Rp 10.000 - 20.000		Rp. 20.000 - 30.000		> Rp 30000

						< 500.000 - 2.000.000		14		62		93		48		29		24

						2.000.000 - 4.000.000		8		4		17		10		11		7

						5.000.000 - >9.000.000		3		2		8		3		1		0

		karakter_rumah * Aktif_bank_sampah Crosstabulation

						Aktif_bank_sampah

						ya		tidak		Total

				Perumahan		76		57		133

				Permukiman teratur		106		53		169

				Permukiman tidak teratur		40		15		59

				Total		222		125		361
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		karakter_rumah * Usia Crosstabulation

						Usia

						18-24		25-34		35-39		40-44		45-49		50-54		55-59		60-64		65-70		>70		Total

				Perumahan		1		7		9		25		27		35		10		15		2		2		133

				Pemukiman teratur		3		12		28		23		25		26		16		18		13		4		169

				Pemukiman tidak teratur		2		4		11		7		6		13		5		6		3		2		59

				Total		6		23		48		55		58		74		31		39		18		8		361

		karakter_rumah * Jenis_kelamin Crosstabulation

						Jenis_kelamin				Total

						laki-laki		perempuan

				Perumahan		107		26		133

				Pemukiman teratur		130		39		169

				Pemukiman tidak teratur		34		25		59

				Total		271		90		361

		karakter_rumah * Pendidikan_akhir Crosstabulation

						Pendidikan_akhir

						SD		SMP		SMA		Sarjana		Pascasarjana		Total

				Perumahan		5		4		23		81		19		133

				Pemukiman teratur		26		28		75		37		3		169

				Pemukiman tidak teratur		8		10		31		7		1		59

				Total		39		42		129		125		23		361

		karakter_rumah * Pekerjaan Crosstabulation

						Pekerjaan												Total

						PNS		Administrasi,pegawai swasta		Tokoh agama		Pertanian/peternak/pedagang		Profesional (dokter, montir)		lain-lain

				Perumahan		26		44		1		9		8		45		133

				Pemukiman teratur		14		54		0		6		3		92		169

				Pemukiman tidak teratur		4		12		0		5		2		36		59

				Total		44		110		1		20		13		173		361

		karakter_rumah * Penghuni_rmh Crosstabulation

						Penghuni_rmh																				Total

						1 org		2 org		3 org		4 org		5 org		6 org		7 org		8 org		9 org		10 orang dan lebih

				Perumahan		0		9		29		38		37		11		7		1		0		1		133

				Pemukiman teratur		2		17		26		42		38		25		10		3		3		3		169

				Pemukiman tidak teratur		4		5		12		12		12		8		0		5		1		0		59

				Total		6		31		67		92		87		44		17		9		4		4		361

				karakter_rumah * Pengeluaran_bulanan Crosstabulation

								Pengeluaran_bulanan

								<500.000		500.001-1.000.000		1.000.001-1.500.000		1.500.001-2.000.000		2.000.001-2.500.000		2.500.001-3.000.000		3.000.001-4.000.000		4.000.001-5.000.000		> 9.000.000		Total

						Perumahan		1		12		35		59		23		0		2		1		0		133

						Pemukiman teratur		19		51		37		17		10		10		11		6		7		169

						Pemukiman tidak teratur		5		18		23		4		0		0		3		0		3		59

						Total		25		81		95		80		33		10		16		7		10		361
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		karakter_rumah * Cara_buang_sampah Crosstabulation

						Cara_buang_sampah

						tanpa plastik, tercampur, dalam wadah/bak		dengan plastik, tercampur, dalam wadah/bak		dengan plastik, terpilah, dalam wadah/bak		dengan plastik, tercampur, diletakan atau digantung di pagar		dengan plastik, terpilah, diletakan atau digantung di pagar		diserahkan dalam plastik/wadah saat petugas datang		lainnya		Total

				Perumahan		15		86		13		11		3		5		0		133

				Pemukiman teratur		8		81		27		16		5		27		4		169

				Pemukiman tidak teratur		7		20		11		1		1		19		0		59

				Total		30		187		51		28		9		51		4		361

		karakter_rumah * Jam_buang_sampah Crosstabulation

						Jam_buang_sampah

						setiap hari, sebelum jam 12		setiap hari, setelah jam 12		tidak tetap		setiap kali ada petugas datang		Total

				Perumahan		79		5		47		2		133

				Pemukiman teratur		50		9		70		39		169

				Pemukiman tidak teratur		27		2		13		16		59

				Total		156		16		130		57		361

		karakter_rumah * Waktu_kedatangan_petugas Crosstabulation

						Waktu_kedatangan_petugas

						seminggu sekali		seminggu dua kali		seminggu tiga kali		setiap hari		tidak tentu		lainnya		Total

				Perumahan		10		69		5		44		5		0		133

				Pemukiman teratur		11		72		43		14		12		6		169

				Pemukiman tidak teratur		3		20		12		4		9		0		59

				Total		24		161		60		62		26		6		361

		karakter_rumah * Kendaraan_pengumpul Crosstabulation

						Kendaraan_pengumpul

						gerobak		truck		motor		pickup		karung/pikulan		lainnya		Total

				Perumahan		79		1		5		48		0		0		133

				Pemukiman teratur		104		3		22		26		0		6		169

				Pemukiman tidak teratur		3		8		36		2		1		2		59

				Total		186		12		63		76		1		8		361

		karakter_rumah * Petugas_dikelola Crosstabulation

						Petugas_dikelola

						RT/RW		kelompok khusus diluar RT/RW		lainnya		Total

				Perumahan		128		4		1		133

				Pemukiman teratur		147		9		1		169

				Pemukiman tidak teratur		43		5		1		59

				Total		318		18		3		361

		karakter_rumah * Kemana_sampah_dibuang Crosstabulation

						Kemana_sampah_dibuang

						TPS/bak sampah		sungai		lahan terbuka		dibakar		lainnya		Total

				Perumahan		130		0		3		0		0		133

				Pemukiman teratur		131		1		0		0		14		169

				Pemukiman tidak teratur		43		1		2		2		7		59

				Total		304		2		5		2		21		361

				karakter_rumah * Biaya_perbulan Crosstabulation

								Biaya_perbulan

								< Rp. 3.000		Rp. 3.000 - 5.000		Rp. 5.000 - 10.000		Rp. 20.000 - 30.000		Rp. 30.000 - 40.000		Rp. 40.000 - 50.000		> Rp.50.000		Total

						Perumahan		0		1		12		24		29		31		36		133

						Pemukiman teratur		3		49		59		26		6		3		1		169

						Pemukiman tidak teratur		1		23		22		0		2		0		0		59

						Total		4		73		93		50		37		34		37		361

				karakter_rumah * Bayar_iuran_pada Crosstabulation

								Bayar_iuran_pada

								petugas PD Kebersihan		petugas RT/RW		Petugas sampah langsung		petugas kelompok khusus		Total

						Perumahan		3		126		2		0		133

						Pemukiman teratur		3		129		20		4		169

						Pemukiman tidak teratur		1		46		4		0		59

						Total		7		301		26		4		361

				karakter_rumah * Biaya_iuran_PD Crosstabulation

								Biaya_iuran_PD

								Rp. 3.000 - 4.000		Rp. 4.000 - 5.000		Rp. 5.000 - 7.500		Rp. 7.500 - 10.000		> Rp. 10.000		Total

						Perumahan		1		11		13		8		5		133

						Pemukiman teratur		16		12		39		15		10		169

						Pemukiman tidak teratur		7		4		6		2		6		59

						Total		24		27		58		25		21		361

		karakter_rumah * Bayar_iuranPD_pada Crosstabulation

						Bayar_iuranPD_pada

						Petugas PD Kebersihan		Petugas RT/RW		Petugas pengumpul sampah		Petugas khusus		Total

				Perumahan		10		49		8		0		133

				Pemukiman teratur		23		74		7		4		169

				Pemukiman tidak teratur		11		20		5		0		59

				Total		44		143		20		4		361
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		karakter_rumah * Memilah_sampah Crosstabulation

						Memilah_sampah

						ya		tidak		Total

				Perumahan		86		46		133

				Pemukiman teratur		127		33		169

				Pemukiman tidak teratur		45		11		59

				Total		258		90		361

		karakter_rumah * Bagaimana_memilah Crosstabulation

						Bagaimana_memilah

						organik dan anorganik		organik, daur ulang, lainnya		organik, an organik, tdk terbakar, lainnya		Total

				Perumahan		87		17		4		133

				Pemukiman teratur		99		21		25		169

				Pemukiman tidak teratur		28		9		14		59

				Total		214		47		43		361

		karakter_rumah * Buang_sampah_terpilah Crosstabulation

						Buang_sampah_terpilah

						plastik, terpilah, wadah/bak permanen		plastik, terpilah, diletakan/gantung di pagar		wadah terpisah, diserahkan lgsg pd petugas		lainnya		Total

				Perumahan		85		23		9		1		133

				Pemukiman teratur		85		21		35		1		169

				Pemukiman tidak teratur		22		3		23		3		59

				Total		192		47		67		5		361

		karakter_rumah * Pengumpulan_terpilah Crosstabulation

						Pengumpulan_terpilah

						gerobak bersekat, pengambilan setiap waktu		pengaturan hari berdasarkan jenis sampah		Total

				Perumahan		108		9		133

				Pemukiman teratur		122		22		169

				Pemukiman tidak teratur		41		9		59

				Total		271		40		361

		karakter_rumah * Organik_duakali Crosstabulation

						Organik_duakali

						ya		tidak		Total

				Perumahan		109		20		133

				Pemukiman teratur		121		31		169

				Pemukiman tidak teratur		40		10		59

				Total		270		61		361

		karakter_rumah * anorganik_mdhterbakar_senggsekali Crosstabulation

						anorganik_mdhterbakar_senggsekali

						ya		tidak		Total

				Perumahan		97		30		133

				Pemukiman teratur		120		27		169

				Pemukiman tidak teratur		36		12		59

				Total		253		69		361

		karakter_rumah * Lainnya_semggsekali Crosstabulation

						Lainnya_semggsekali

						ya		tidak		Total

				Perumahan		99		30		133

				Pemukiman teratur		121		29		169

				Pemukiman tidak teratur		36		12		59

				Total		256		71		361

		karakter_rumah * Organik_hitam Crosstabulation

						Organik_hitam

						ya		tidak		Total

				Perumahan		107		22		133

				Pemukiman teratur		123		28		169

				Pemukiman tidak teratur		40		10		59

				Total		270		60		361

		karakter_rumah * anorganik_mdhterbakar_kuning Crosstabulation

						anorganik_mdhterbakar_kuning

						ya		tidak		Total

				Perumahan		79		50		133

				Pemukiman teratur		111		37		169

				Pemukiman tidak teratur		30		19		59

				Total		220		106		361

		karakter_rumah * Lainnya_putih Crosstabulation

						Lainnya_putih

						ya		tidak		Total

				Perumahan		86		43		133

				Pemukiman teratur		118		37		169

				Pemukiman tidak teratur		38		11		59

				Total		242		91		361

		karakter_rumah * Letak_diluarpagar Crosstabulation

						Letak_diluarpagar

						ya		tidak		Total

				Perumahan		111		22		133

				Pemukiman teratur		109		51		169

				Pemukiman tidak teratur		36		20		59

				Total		256		93		361

		karakter_rumah * Waktu_pengumpulan_sblm12 Crosstabulation

						Waktu_pengumpulan_sblm12

						ya		tidak		Total

				Perumahan		130		3		133

				Pemukiman teratur		146		12		169

				Pemukiman tidak teratur		44		12		59

				Total		320		27		361

		karakter_rumah * Sedia_mengompos Crosstabulation

						Sedia_mengompos

						ya		tidak		Total

				Perumahan		63		70		133

				Pemukiman teratur		93		64		169

				Pemukiman tidak teratur		43		13		59

				Total		199		147		361

		karakter_rumah * Jenis_komposter Crosstabulation

						Jenis_komposter

						takakura		drum		biopori		lainnya		Total

				Perumahan		18		1		64		0		133

				Pemukiman teratur		47		26		49		8		169

				Pemukiman tidak teratur		9		9		25		6		59

				Total		74		36		138		14		361

		karakter_rumah * Besar_iuran Crosstabulation

						Besar_iuran

						< Rp.3.000		Rp 3.000 - 5.000		Rp 5.000 - 10.000		Rp 10.000 - 20.000		Rp. 20.000 - 30.000		> Rp 30000		Total

				Perumahan		2		6		32		31		31		31		133

				Pemukiman teratur		21		42		65		23		9		0		169

				Pemukiman tidak teratur		2		20		22		7		1		0		59

				Total		25		68		119		61		41		31		361

		karakter_rumah * Aktif_bank_sampah Crosstabulation

						Aktif_bank_sampah

						ya		tidak		Total

				Perumahan		76		57		133

				Pemukiman teratur		106		53		169

				Pemukiman tidak teratur		40		15		59

				Total		222		125		361
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